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ABSTRAK 

HUBUNGAN  KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA DENGAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PESERTA 

DIDIK KELAS XI SMA PADA MATERI SISTEM GERAK 

Ayu Agustina (1808086058) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kemampuan literasi membaca dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem 

gerak. Penelitian ini dilakukan di SMA NU 05 Brangsong 

Kendal. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yaitu 

korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh. Jumlah sampel keseluruhan adalah 70 

peserta didik yang berasal dari kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

Hasil dari penelitian ini yaiu di peroleh r hitung = 0,710 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berada pada tingkat 

hubungan kuat yaitu pada interval 0,60 – 0,799. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara kemampuan literasi membaca dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA pada mata 

pelajaran biologi di SMA NU 05 Brangsong Kendal. 

Kata Kunci: berpikir tingkat tinggi, korelasi, literasi membaca 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin 

dalam skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan 

penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk 

menentukan suatu keberhasilan dalam upaya untuk 

membangun peningkatan sumber daya manusia yang 

lebih berkualitas. Pendidikan mempunyai kontribusi 

yang berpengaruh di dalam kehidupan seseorang. Hal ini 

perlu didukung dengan reformasi di bidang pendidikan 

dengan menekankan pentingnya pengajaran reflektif. 

Para ahli pengajaran reflektif berpendapat bahwa salah 

satu caranya adalah mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Beddu, 2019). Pendidikan tidak 

terlepas dari peningkatan moralitas manusia agar bisa 

membangun dan mengembangkan kualitas dan 

keterampilan hidupnya dalam memajukan dirinya, 

bangsa, dan negaranya. Maka peserta didik harus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada 

dirinya. Manusia membutuhkan pendidikan sebagai 

pengetahuan dalam agamanya, yaitu untuk 

menambahkan keimanan dan ketaqwaannya kepada 

Allah SWT. Manusia yang berpendidikan akan memiliki 
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akhlak dan kepribadian yang baik. Konsep pendidikan 

dalam Islam terdapat pada QS. Al-Luqman ayat 16. 

 

“Wahai anakku, sungguh jika ada sesuatu perbuatan seberat 
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, 
niscaya Allah akan memberinya balasan. Sesungguhnya Allah 
Maha halus, Maha meneliti.” 

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT 

akan meningkatkan derajat orang yang berpengetahuan 

dan beriman, dimana ilmu pengetahuan dapat diperoleh 

dengan pendidikan. Manusia diwajibkan untuk menuntut 

ilmu karena sangat berguna untuk dirinya sendiri dan 

orang lain. Pada ayat tersebut menjelaskan ancaman 

kepada orang-orang yang lalai terhadap tanda-tanda 

kebesaran Allah yang terdapat pada diri mereka sendiri 

dan alam sekitarnya. Ilmu pengetahuan bisa diperoleh 

melalui pendidikan yang berkesinambungan dan juga 

ditunjang dengan kesadaran diri akan belajar oleh 

peserta didik di sekolah. Banyak firman Allah SWT serta 

hadist Nabi yang memerintahkan untuk mencari ilmu, 

itulah mengapa ilmu pengetahuan mendapat perhatian 

yang besar oleh syariat Islam. Menurut Ibnu Katsir, ayat 

tersebut menerangkan bahwa derajat orang-orang yang 
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beriman dan berilmu pengetahuan akan ditinggikan oleh 

Allah SWT di surga nanti. 

Penerapan pendidikan di Indonesia tidak terlepas 

dari Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi 

yang begitu pesat di abad 21 menyebabkan transformasi 

yang besar di berbagai bidang, tidak terkecuali pada 

bidang pendidikan. Pendidikan dituntut untuk mampu 

menyiapkan peserta didik yang siap dalam pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan sebagai fondasi dalam pribadi 

yang produktif, kreatif, inovatif, dan mandiri (Sofyan, 

2019). Paradigma pada pembelajaran abad 21 yaitu 

menekankan peserta didik untuk mempunyai 

keterampilan, salah satunya adalah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Untuk itu tujuan pendidikan 

terbagi menjadi tiga ranah, yaitu meliputi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Menjadi sebuah tuntutan dalam 

pembelajaran abad 21 yaitu memiliki keterampilan 4C 

(Creativiy, Critical Thinking, Collaboration, and 

Communication), keterampilan yang termasuk dalam 4C 

adalah berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, komunikasi, 

serta kreatif dan inovatif (Maulidah, 2021). Keterampilan 

4C menjadi hal yang sangat penting dan harus dikuasai 

peserta didik untuk mengembangkan soft skill dan hard 

skillnya dalam menghadapi pendidikan abad 21 akibat 
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pengaruh perkembangan teknologi di era revolusi 

industri 4.0.  

Hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 Data yang dirilis Perpusnas 

Indonesia berada pada tingkat rendah. Pada semua 

kategori, nilai Indonesia selalu berada di bawah rata-rata. 

PISA memiliki tiga komponen utama dalam 

pengujiannya, yakni keterampilan membaca, ketrampilan 

matematika, dan ketrampilan sains (Setiawan, 2021). 

Hasil Studi PISA menunjukan tingkat kegemaran 

membaca masyarakat Indonesia hanya 36,48 % atau 

tergolong rendah. Sesuai dengan pemeringkatan PISA 

yang dilakukan tiap tiga tahun sekali oleh Organisasi 

untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD), 

Indonesia menempati peringkat 69 dari 76 negara. 

Kondisi ini menunjukkan Indonesia berada di posisi 

kuadran low performance dengan high equity 

(Kemendikbud, 2019). Didukung dari observasi yang 

ditelah dilakukan sebelumnya pada peserta didik di SMA 

NU 05 Brangsong, peserta didik hanya membaca buku 

ataupun mengunjungi perpustakaan ketika guru 

memberi tugas saja sehingga peserta didik membaca 

buku hanya untuk sekedar penyelesaian tugas yang 

diberikan. Setelah itu, mereka tidak menganggap 
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membaca adalah suatu keharusan ataupun kegiatan 

positif yang dapat mendorong wawasan dan 

pengembangan dirinya. Padahal dengan membaca 

memiliki banyak manfaat seperti terasahnya 

keterampilan berkomunikasi dan kecakapan dalam 

pemilihan informasi, serta meningkatkan kemampuan 

dalam berpikirnya (Jayanti, 2018). 

Meski membaca memiliki banyak manfaat, 

masyarakat Indonesia pada umumnya dan peserta didik 

khususnya tidak memiliki kebiasaan membaca. Minat 

membaca masyarakat Indonesia dapat tergolong masih 

rendah. Berdasarkan data yang dilakukan oleh Central 

Connecticut State University  pada maret 2016, minat baca 

di Indonesia dikatakan kurang, yaitu hanya 0,001% 

artinya dari 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang 

rajin membaca (Martalyna, 2018). Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh UNESCO (2019), Indonesia 

dinyatakan berada pada posisi ke 62 dari 70 negara 

dalam hal minat membaca. Tantangan dalam menjawab 

peluang pendidikan pada abad 21 perlu adanya usaha 

nyata yang harus dilakukan. Hasil dari berbagai riset dan 

survei, kemampuan literasi membaca menjadi salah satu 

aspek penentu kecepatan dan keberhasilan dalam ilmu 

pengetahuan. Sejalan dengan hal itu pendidikan abad 21 
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mengembangkan framework pembelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, 

pengetahuan, serta kemampuan di bidang teknologi dan 

media informasi. Melihat hal tersebut pada kategori 

keterampilan, salah satunya adalah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang menjadi aspek penentu pada 

peserta didik dari tantangan abad 21 (Fanani, 2017). 

 Capaian tujuan akhir keterampilan berpikir 

tingkat tinggi melalui pendekatan, proses, dan metode 

pembelajaran (Sofyan, 2019). Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi menurut Bloom merupakan ke terampilan 

berpikir pada level analisis, evalusi dan create. Yang 

mana meliputi kemampuan berpikir kritis, logis, 

metakognitif, reflektif, serta kreatif. Itulah mengapa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi juga patut 

dikembangan pada era globalisasi saat ini. Tujuan lain 

dari adanya pengembangan pada keterampilan berpikir 

tinggi adalah bukan hanya berorientasi pada kemampuan 

menghafal dan kelulusan pada peserta didik saja, 

melainkan untuk menjadikan peserta didik yang 

berprestasi dan mampu mempunyai daya saing yang 

tinggi dalam akademis. Fakta yang ada di lapangan 

menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal kategori berpikir tingkat tinggi (BSNP, 
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2018). Berdasarkan kondisi yang dilihat saat ini peserta 

didik belum bisa menyelesaikan soal dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal yang didukung 

dari penelitian sebelumnya yang berjudul tingkat kognitif 

dan jenis pengetahuan soal programme forinternasionla 

student assessment (PISA) berdasarkan taksonomi bloom, 

yaitu menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik SMA masih dikatakan kurang 

(Ramdhani, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, kementerian 

pendidikan dan kebudayaan mengembangkan GLS 

(gerakan literasi sekolah) yang melibatkan semua unsur 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan. Gerakan 

literasi sekolah bertujuan untuk menumbuhkan sikap 

dan cara berpikir peserta didik. Salah satu pokok yang 

tertuang dalam peraturan tersebut yaitu kewajiban 

membaca pelajaran maupun nonteks selama menit 

sebelum pelajaran dimulai setiap harinya di sekolah 

(Kemendikbud, 2018). Dengan hal tersebut literasi dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Indonesia, meningkatkan produktifitas rakyat dan daya 

saing dalam lingkup internasional sehingga bangsa 

Indonesia bisa maju dan bangkit bersama negara maju 

lainnya dan melakukan revolusi karakter bangsa. 
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Solusi lain yang dilakukan pemerintah adalah 

pembelajaran HOTS (Higher Order thingking Skill), 

Program pembelajaran HOTS ini adalah suatu program 

yang mana di rancang oleh kementerian pedidikan dan 

kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2018. 

Pembelajaran HOTS bertujuan untuk mengasah 

pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Peserta didik dilatih untuk 

menyelesaikan permasalahan dan mampu memberikan 

kesimpulan. Selain itu pembelajaran berbasis HOTS juga 

dapat mengembagkan ide, memecahkan masalah, 

mencari informasi dan sumber yang valid serta dapat 

memberikan peran aktif pada siswa untuk aktif dalam 

berpikir. Dalam hal ini, guru senantiasa dapat melatih 

peserta didik untuk memikili keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan dapat mengkomunikasikannya dengan 

baik (Trisiana, 2020). 

Berdasarkan hasil analisis lapangan serta 

wawacara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas XI di 

SMA NU 05 Brangsong. Hasil observasi menunjukkan 

literasi membaca peserta didik berada dalam keadaan 

kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik untuk mengatur kegiatan belajar serta 

mengevaluasi diri dalam kualitas tugas dan proses 
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pembelajarannya. Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan di atas, literasi membaca mempunyai 

kemungkinan adanya pengaruh baik dan berbanding 

lurus dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

peserta didik. Namun masih belum diketahui apakah ada 

hubungan keduanya yaitu literasi membaca dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan literasi membaca dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas Xl SMA pada 

materi sistem gerak”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti 

uraikan, maka identifikasi masalah yang timbul dalam 

penelitian ini, yakni: 

1. Literasi membaca dalam belajar peserta didik di 

SMA NU 05 Brangsong Kendal secara umum masih 

tergolong rendah. 

2. Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

di SMA NU 05 Brangsong Kendal secara umum 

pada pembelajaran biologi masih tergolong 

rendah. 

3. Pembelajaran belum melatihkan untuk 

mengembangkan minat baca. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan untuk mencegah 

batasan kajian penelitian supaya apa yang dikaji tidak 

terlalu jauh mengenai apa yang diteliti. Maka pada 

penelitian ini, batasan yang diangkat antara lain yaitu:  

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi Berbasis HOTS 

yaitu penalaran, analisis, dan pemecahan masalah 

menggunakan indikator menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). 

2. Literasi Membaca menggunakan indikator dengan 

tiga tahap yaitu indikator menemukan informasi, 

memahami, dan knowing sebagai pengembangan 

pembelajaran yang efektif dan produktif agar tujuan 

dari setiap program literasi dapat tercapai dengan 

baik.   

3. Penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan 

SMA/MA. 

4. Materi tes yang digunakan adalah materi biologi 

pada kelas XI. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan literasi membaca dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas 

XI SMA NU 05 Brangsong pada materi pembelajaran 

biologi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis hubungan literasi membaca 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

kelas XI SMA NU 05 Brangsong pada materi pelajaran 

biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mempunyai manfaat secara 

teoritis dan secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pendidikan khususnya pada mata pelajaran biologi, 

dalam memperbaiki proses kegiatan belajar di 

sekolah dan mengembangkan keaktifan peserta 

didik agar dapat meningkatkan literasi membaca 

serta HOTS dalam pembelajaran biologi dan 

selanjutnya bisa digunakan untuk bahan rujukan 

penelitian bagi pihak yang berkepentingan dalam 

rangka penelitian yang lebih lanjut dan bisa 

berkembang untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Mengetahui seberapa besar tingkat 

literasi membaca dirinya terhadap keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi. Sehingga diharapkan 

akan dapat meningkatkan pembelajaran biologi 

peserta didik. 

b. Bagi pendidik 

Membantu pendidik untuk perencanaan 

pembelajaran dan mengetahui hubungan literasi 

membaca dengan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik pada pembelajaran biologi. 

Sehingga pendidik bisa menyusun kembali 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dapat meningkatkan literasi membaca dengan 

ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

c. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat menjadi acuan atau 

referensi dalam mengembangkan kegiatan atau 

program kegiatan yang dapat melatihkan 

literasi membaca serta HOTS dalam 

pembelajaran biologi siswa pada khususnya dan 

kualitas pendidikan pada umumnya. 

d. Bagi peneliti 

Menambah pengalaman, wawasan dan 

pengetahuan baru dalam adanya hubungan 

literasi membaca peserta didik dengan 
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ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

ada pembelajaran biologi. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Literasi  membaca 

a. Pengertian  

Membaca pada hakekatnya merupakan suatu 

pekerjaan kompleks yang melibatkan banyak hal, 

tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, akan 

tetapi Sebagai proses visual. Membaca adalah 

“proses” mengubah “symbol” tertulis (huruf) 

menjadi ucapan. “Sebagai suatu proses berpikir, 

membaca mencakup pengenalan kata, 

pemahaman kreatif. Pengenalan kata, dapat 

berupa pemembacaan kata-kata dengan 

menggunakan kamus (Crawley dan Mountain, 

1995). Artinya ketika membaca, seseorang tidak 

hanya harus membaca suatu bacaan, tetapi juga 

harus mampu memahami isi bacaan tersebut dan 

mampu menerjemahkannya ke dalam bahasanya 

sendiri. 

Literasi membaca adalah kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan 

merefleksikan berbagai jenis teks. Pembaca dapat 

membangun makna dari berbagai bentuk teks. 
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Sebagai warga Negara Indonesia dan dunia, 

mereka membaca untuk mengembangkan 

pengetahuan dan potensinya serta berkontribusi 

kepada masyarakat (framework AKM, 2021). 

Literasi didefinisikan sebagai kemampuan 

membaca dan menulis. Satu-satunya orang yang 

dapat dianggap melek huruf dari sudut pandang 

ini adalah mereka yang dapat membaca dan 

menulis, atau yang tidak buta huruf sama sekali. 

Literasi telah berkembang menjadi kapasitas 

untuk membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan, menurut definisi saat ini. Sejak 

awal, konsep literasi telah berkembang dari 

pemahaman yang sangat fungsional 

menjadipemahaman yang mencakup berbagai 

domain penting lainnya (Abidin dkk, 2018). 

Pada level kognitif ini, kompetensi yang 

diharapkan dapat dicapai peserta didik adalah 

menemukan, mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan suatu gagasan atau informasi 

eksplisit dalam teks. Retrieve mendeskripsikan 

proses memilih informasi yang diperlukan, 

sedangkan access menekankan pada proses 

mencapai ke tempat atau keberadaan informasi 
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yang diperlukan tersebut. Kemampuan 

menemukan informasi yang spesifik tersebut 

merupakan kemampuan dasar ketika seseorang 

membaca teks informasi dalam kehidupan sehari-

hari. Informasi dapat ditemukan secara eksplisit 

dalam teks. Pembaca hanya perlu menemukan 

lokasi informasi tersebut dan memilihnya 

(Framework AKM, 2021). 

Pembaca telah dapat menggunakan 

pengetahuan, ide, atau sikap yang berada di luar 

teks untuk membuat penilaian pada teks atau 

refleksi terhadapnya. Tahap ini merupakan tahap 

tertinggi dari proses membaca. Dalam tahap ini, 

peserta didik diminta mampu untuk 

menganalisis, memprediksi, serta menilai konten, 

bahasa, dan unsur-unsur dalam teks. Peserta 

didik juga diharapkan mampu merefleksikan atau 

membuat sebuah gambaran atau opini terhadap 

bacaan, kemudian dikaitkan dengan pengalaman 

diri dan kehidupan sekitarnya (Framework AKM, 

2021). 

b. Kelebihan Literasi Membaca 

Menurut Yunus dkk (2018) pembelajaran 

literasi ditujukan agar siswa mampu mencapai 
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kompetensi-kompetensi dengan memiliki 

Percaya diri lancar dan paham dalam membaca 

dan menulis, Tertarik pada buku-buku, 

menikmati kegiatan membaca, mengevaluasi, dan 

menilai bacaan yang dibaca, Mengetahui dan 

memahami berbagai genre fiksi dan puisi, 

Memahami dan mengakrabi struktur dasar 

narasi, Memahami dan menggunakan berbagai 

teks nonfiksi, Dapat menggunakan berbagai 

macam petunjuk baca (fonik, grafis, sintaksis, dan 

konteks) untuk memonitor mengoreksi kegiatan 

membaca secara mandiri), Merencanakan, 

menyusun draf, merevisi, dan mengedit tulisan 

secara mandiri, Tertarik pada kata-kata dan 

makna dan secara aktif meningkatkan 

kosakata,Memahami nada dan sistem ejaan dan 

menggunakannya untuk ejaan dan pembacaan 

yang akurat. 

c. Indikator Literasi Membaca 

Indikator literasi membaca terbagi menjadi 

tigat tahap, yang dijabarkan dalam tebel berikut.  
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Tabel 2.1 Indikator Literasi Membaca 

Literasi 
Membaca 

Sub literasi membaca 

Menemukan 
Informasi  
(Access and 
Retrieve) 

Mengakses dan mencari informasi 
teks, menemukan informasi 
tersurat (siapa, kapan, dimana, 
mengapa, bagaimana) pada teks 
infografis. 

Memahami 
(Interpret 
and 
Integrade)  
 

Menyusun inferensi (simpulan), 
membuat koneksi dan prediksi, 
baik teks tunggal aupun teks jamak 
terkait pernyataan relevan atau 
tidak dengan isi teks informasi. 

Knowing 
(Pengetahuan 
dan 
pemahaan) 

Menggambarkan bagaimana hasil 
(output) dari suatu program 
kegiatan telah berjalan. 

(Sumber: Kemendikbud, 2016) 

Literasi membaca dapat diukur dengan 

indikator tiga tahap yang telah di sebutkan pada 

tabel diatas yaitu indikator menemukan 

informasi, memahami, dan knowing (Framwork 

AKM, 2021). Pada tiga tahap tersebut saling 

sesuai dengan solusi yang dilakukan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan yaitu Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). GLS dilaksanakan dalam 

tiga tahap, yaitu pelaksanaan kegiatan literasi 

yang terbagi menjadi tiga tahap, yakni: 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran 

(Kemendikbud, 2016). 
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2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

a. Pengertian berpikir tingkat tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dapat didefinisikan sebagai penggunaan sebagai 

tantangan baru mengenai pemikiran secara 

lebih luas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

menerapkan informasi baru mengenai 

pengetahuan sebelumnya untuk menjangkau 

suatu kemungkinan jawaban dalam situasi baru.   

Dengan diterapkannya Kurikulum 2013, 

Pemerintah mengeluarkan sebuah peraturan 

melalui Permendikbud No. 23 Tahun 2016 

tentang Standar Penilaian Pendidikan yang 

mengamanatkan bahwa pemanfaatan, 

mekanisme, serta prosedur penilaian yang 

dilakukan oleh setiap pendidik diatur dalam 

pedoman yang disusun oleh Direktorat Jenderal 

terkait, berkoordinasi dengan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Proses penilaian dalam 

pembelajaran terbagi ke dalam tiga ranah 

penilaian, yaitu penilaian pengetahuan 

(kognitif), sikap (apektif) dan keterampilan 

(psikomotorik). Untuk melakukan penilaian 
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pada ranah pengetahuan, guru menggunakan 

berbagai bentuk instrumen soal, sedangkan 

untuk menilai ranah sikap dan keterampilan 

guru dengan menggunakan lembar observasi 

dan angket.  

Adapun aspek atau domain kognitif 

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang 

menyangkut otak adalah termasuk dalam ranah 

kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berpikir, mulai jenjang terendah 

sampai dengan jenjang yang paling tinggi. 

Berdasarkan taksonomi bloom tersebut, maka 

kemampuan peserta didik dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu tingkat tinggi dan tingkat 

rendah. Kemampuan tingkat rendah terdiri atas 

pengetahuan, pemahaman dan aplikasi, 

sedangkan kemampuan tingkat tinggi meliputi 

analisis, sintesis, evaluasi dan kreativitas. 

Menurut kemendikbud (2019), prinsip umum 

untuk menilai keterampilan berpikir tinggi 

adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan secara cepat dan tepat apa 

yang akan dinilai 

2. Membuat rencana tugas yang menuntut 

peserta didik untuk menunjukkan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam 

berpikir tingkat tinggi yang mereka miliki. 

3. Menentukan langkah yang akan di ambil 

sebagai adanya bukti peningkatan dalam 

pengetahuan dan kecakapan peserta didik 

yang telah ditunjukkan dalam prosesnya. 

b. Karakteristik berpikir tingkat tinggi 

Karakteristik dalam berpikir tingkat 

tinggi menurut Hosnan (2013) mengatakan 

bahwasannya ada 7 yaitu Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, Mengembangkan 

kreatifitas peserta didik, Menciptakan suasana 

yang bermakna, menarik dan menyenangkan, 

Mengembangkan kemampuan yang beragam 

yang memiliki muatan makna dan nilai, 

Menekankan pada penemuan, penggalian, dan 

meciptakan, Pembelajaran yang 

mengedepankan peserta didik yang aktif, dan 

Menciptakan pembelajaran dalam situasi yang 

nyata.  
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c. Indikator keterampilan Berpikir tingkat tinggi 

Keterampilan berpikir tinggi merupakan 

keterampilan siswa pada tingkatan 4 

(analyzing) sampai 6 (creating) pada taksonomi 

Bloom ranah kognitif, sehingga keterampilan 

tersebut yaitu pada analisis, evaluasi, dan 

kreatifi. Indikatornya adalah kata kerja 

operasional yang berada pada tingkatan C4, C5, 

C6. 

 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi 

Kategori 
Dimensi 

Tingkatan Kata kerja 
operasional 

 
HOTS 

Mengkreasi 
(C) 
Menganalisis 
(C4) 

Menspesifikasi 
aspek-aspek/ 
elemen 
Kata kerja: 
memeriksa, menguji, 
membandingkan, 
mengkritisi. 

Mengevaluasi 
(C5) 

Mengambil 
keputusan sendiri 
Kata kerja: menilai, 
evaluasi, memilih, 
menyanggah, 
memutuskan. 

Mengkreasi 
(C) 
 

Mengkreasi ide atau 
Gagasan sendiri 
Kata kerja: 
mengembangkan, 
desain, 



23 
 

 

 

    Sumber: (Brookhart, 2010)  

d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi HOTS 

(Higher Order thingking Skill) dalam 

pembelajaran biologi 

Berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

thingking Skill) adalah suatu aspek penting 

dalam pembelajaran biologi, dengan 

menggunakan HOTS peserta didik dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep biologi serta dapat 

menerapkannya pada permasalahan secara 

konseptual maupun dalam kehidupan nyata. 

Kemampuan Higher Order Thingking 

Skill (HOTS) merupakan suatu level pemikiran 

yang telah memiliki tingkatan yang lebih tinggi 

dari sekedar mengingat suatu fakta dan 

mengulangi fakta tersebut nantinya 

disampaikan ke orang lain. Karakteristik HOTS 

menurut Saavedra dan Opfer (2012), di 

antaranya adalah bersifat kompleks, banyak 

solusi, melibatkan variasi suatu pengambilan 

keputusan dan suatu interprestasi, memiliki 

memformulasikan, 
mengkontruksi, 
kreasi. 
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banyak kriteria, dan bersifat effortfull atau 

memutuhkan banyak usaha. 

3. Pembelajaran Biologi 

Biologi berasal dari Bahasa yunani yang 

terdiri dari kata bios dan logos. Bios memiliki arti 

hidup dan logos memiliki arti ilmu atau belajar, 

biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

sesuatu yang hidup dan komponen-komponen yang 

menyangkut dalam hidupnya (Khuzaipah, 2019). 

Mata pelajaran biologi merupakan bagian 

dari bidang ilmu sains dan sebagai bagian dalam 

meningkatkan ketrampilan belajar pada tingkat 

tinggi. Pemahaman merupakan faktor penting dalam 

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang sudah ditetapkan sehingga peserta 

didik mampu menunjukkan kemampuannya pada 

tingkat yang lebih tinggi (Ritongga, 2020). 

Pembelajaran biologi merupakan 

pembelajaran dengan kajian materi yang berkaitan 

dengan makhluk hidup dan proses kehidupannya. 

Materi biologi diantaranya yaitu dilihat dari ruang 

lingkup kajian biologi berdasarkan tingkat aspek 

kehidupannya yaitu organisasi kehidupan, dan 

sekelompok organisme. Biologi juga memliki 
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beberapa cabang ilmu, yaitu: mikrobiologi, 

morfologi, anatomi, botani, embriologi, histologi, 

fisiologi, taksonomi, genetika, biokimia, baterilogi, 

serta ekologi (Sudarisman, 2015). Materi yang 

digunakan untuk menguji hubungan kemampuan 

literasi membaca dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi adalah materi sistem gerak. 

Sistem gerak yaitu merupakan suatu sistem 

dalam rangka tubuh yang terdiri atas tulang-tulang, 

sendi, dan otot yang saling bergabung membentuk 

rangka dan berfungsi untuk mendukung pergerakan 

tubuh manusia, memberikan betuk tubuh, serta 

mempermudah manusia untuk melakukan aktivitas, 

seperti berlari, berjalan, menari. Sistem gerak pada 

manusia atau disebut juga sebagai sistem 

muskuloskeletal merupakan kerja sama yang serasi 

antar organ sistem gerak seperti rangka (tulang), 

persendian, otot, sendi, serta organ lain seperti 

ligamen dan tulang rawan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh (Andriyatno, 2019) dengan judul 

profil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik pada konsep sistem reproduksi manusia 

menggunakan instrumen tes two-tier multiple choice. 

https://gurusains.com/rangka-tubuh/
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA 6 di SMAN 1 kota tanggerang 

selatan. Tujuan pada penelitian ini adalah 

mengetahui profil kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada peserta didik dengan jumlah 39 peserta 

didik. Pada penelitian ini ditemukan bahwa profil 

peserta didik untuk kemampuan berpikir tingkat 

tinggi rata-rata pada katagori baik dengan rata-rata 

sebesar 63.21. kemampuan peserta didik lebih 

dominan pada tingkat kognitif menganalisis (C4) 

dengan rat-rata presntase jawaban benar sebesar 

74.35% dibandingkan dengan tingkat kognitif 

mengevaluasi (C5) yaitu 68.90% dan tingkat kognitif 

mencipta (C6) yaitu 63.24%. Perbedaan pada 

penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan variabel berpikir tingkat tinggi 

dengan menggunakam instrument tes two-tier 

multiple choice dengan penelitian deskriptif. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi dengan 

variabel literasi membaca dengan metode penelitian 

korelasi.  
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2. Penelitian oleh (Wahyuni, 2020) dengan judul 

analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMA Negeri 1 Sipirok pada mata pelajaran fisika. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kuantitatif, 

pengumpulan yang data yang dilakukan melalui tes 

pilihan ganda, sebab-akibat, dan uraian dengan 

jumlah siswa 25. Pada peneltiannya di dapat hasil 

bahwa kemampuan berpikir tinggi peserta didik 

masih dikatakan tergolong rendah. Dimana disetiap 

indikator diperoleh peserta didik dengan 

kemampuan analis sebesar 43%, kemudian 

mengevaluasi sebesar 40%, dan kemampuan 

mencipta sebesar 47%. Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya 

menggunakan metode deskrptif dengan materi 

pembelajaran fisika, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian korelasi dengan 

materi pembelajaran biologi. 

3. Penelitian sebelumnya oleh (Pamungkas, 2016) 

dengan judul peningkatan literasi membaca teks 

pada materi ekosistem melalui penerapan problem 

based learning siswa kelas X Mia SMAN 1 Boyolali. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
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yang dilakukan dalam 2 siklus. Data yang diperoleh 

melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa ada 

peningkatan literasi membaca peserta didik kelas X 

mia 1 SMA N 1 Boyolali, yaitu ditunjukkan dari hasil 

capaian rata-rata presentase aspek literasi membaca 

siswa dari 53,73% pada pra siklus menjadi 66,72% 

pada siklus I dan selanjutnya meningkat menjadi 

73,50% pada siklus II. Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya 

menggunakan penerapan problem based learning 

dengan menggunakan penelitian tindakan kelas, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif metode korelasi dengan 

menghubungkan variabel literasi membaca dengan 

variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi. 

4. Penelitian sebelumnya oleh (Wulandari dan Haryadi, 

2020) dengan judul pengaruh gerakan literasi 

sekolah terhadap minat baca dan ketrampilan 

membaca siswa SMA N1 Purworejo. Penelitian ini 

adalah menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan antara gerakan 
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literasi sekolah terhadap minat baca yang 

ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel 

(6,315>1,980) dan ada pengaruh positif dan 

signifikan antara gerakan literasi sekolah terhadap 

ketrampilan membaca yang ditunjukkan dengan 

nilai t hitung > t tabel (6,3397> 1,980), serta 

besarnya pengaruh gerakan literasi sekolah 

terhadap minat baca 25,6 % dan besarnya pengaruh 

gerakan literasi sekolah terhadap keterampilan 

membaca 26,1. Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya adalah penelitian sebelumnya yaitu 

bertujuan untuk mengetahui hubungan gerakan 

litersi sekolah dengan minat baca dan ketrampilan 

membaca pada peserta didik SMA, sedangkan pada 

penelitian ini penelitian kunatitatif metode korelasi 

dengan menghubungkan variabel literasi membaca 

dengan variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

pada siswa SMA. 

5. Penelitian sebelumnya oleh (Janah, 2019) dengan 

judul Hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

kimia. Penelitian sebelumnya adalah penelitian 

metode korelasional pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Purposive sampling yang digunkan 
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yaitu tes essay sebanyak 16 butir soal untuk 

kemmapuan berpikir tingkat tinggi dan angket 

motivasi belajar sebanyak 47 pertanyaan. Analisis 

data yang digunakan anaisis regresi ganda. Hasil uji 

hipotesis ditunjukkan adanya hubungan antara 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil 

belajar kimia, dengan nilai sig>0,05. Persamaan pada 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunkan metode korelasi, hanya saja 

pada penelitian sebelumnya untuk mengertahui 

hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan motivasi belajar siswa, sedangkan pada 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

keterampilanberpikir tingkat tinggi dengan literasi 

membaca. 

6. Penelitian sebelumnya oleh (Wulandari, 2022) 

dengan judul hubungan literasi membaca dengan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 

Gugus III kecamatan Kediri Lombok barat, semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 

dengan mengetahui hubungan (korelasi) antara 

variabel-variabel penelitian. Dengan populasi 

sebanyak 102 peserta didik. Hasil analisis data 
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menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistic inferensial. Hasil analisis statistic 

menggunakan teknik korelasi Pearson product 

moment ditunjukkan nilai sebesar 0,802 dan dapat di 

simpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Persamaan pada pnelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunkan 

metode korelasi, hanya saja pada penelitian 

sebelumnya untuk mengertahui hubungan hubungan 

literasi membaca dengan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa SD sedangkan pada penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dengan literasi membaca pada 

peserta didik SMA. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

H0: Tidak terdapat hubungan antara literasi membaca 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik kelas XI SMA materi sistem gerak. 
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Ha: terdapat hubungan antara literasi membaca dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

kelas XI SMA materi sistem gerak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode korelasional. Penelitian korelasional 

korelasi adalah jenis metode penelitian non-

eksperimental di mana seorang peneliti mengukur dua 

variabel yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 

hubungan beberapa variabel tanpa memanipulasi 

variabel tersebut. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini akan di lakukan di SMA NU 05 

Brangsong jalan Ahmad Yani no. 150, Brangsong 

Sidorejo Kec. Kendal, Kab. Kendal, jawa tengah. 

2. Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada semester gasal 

tahun ajaran 2022/2023  

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik Kelas XI MIPA di SMA NU 05 Brangsong yang 

berjumlah 76 peserta didik sebanyak 2 kelas. 
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2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

memakai teknik probability sampling dengan jenis 

sampling Jenuh. Sampel diambil dengan cara undian 

dikarenakan memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua kelas untuk dijadikan sampel.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah segala faktor, situasi, kondisi, dan 

perlakuan yang dapat mempengaruhi hasil Eksperimen. 

1. Kemampuan Literasi Membaca 

Kemampuan literasi membaca yang di 

maksud dalam penelitian ini yakni merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami, 

memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan 

makna dari sebuah tulisan yang dibaca, sehingga 

sesuatu yang dibaca bisa membekas lama di pikiran 

pembaca. Indikator yang digunakan dalam penelitian 

literasi membaca yaitu indikator menemukan 

informasi, memahami, dan knowing (Pengetahuan 

dan Pemahaman). Instrumen yang di gunakan yaitu 

berupa soal. 

2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Keterampilan berpikir tinggi yang maksud 

dalam penelitian ini yakni proses dimana siswa 
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menguji pertanyaan dan argumen, kemudian 

menentukan jawaban yang tepat dari pertanyaan 

tersebut yang diukur pada siswa SMA NU 05 

Brangsong. Penelitian ini memakai indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Bloom 

yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  

Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal. 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

teknik yang digunakan peneliti untuk mengolah data. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, untuk 

mencapai tujuan penelitian maka harus diperoleh data-

data yang empiris, yakni: 

1. Tes 

Jenis tes yang dipakai yaitu tes uraian. Tes ini 

dilaksanakan untuk melihat dan mengukur 

kemampuan literasi membaca dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam 

menjawab soal materi sistem gerak. Tes berisi 10 

soal uraian yang menuntut kemampuan tingkat 

tinggi peserta didik dalam menjawabnya. Kemudian 

soal tersebut disebarkan kepada responden sebagai 

data untuk penelitian yang sesungguhnya.  
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Tabel 3.1 Penilaian Kategori literasi membaca dan 
berpikir tingkat tinggi 

 

Sumber: (Levy et. all, 2009) 

Perolehan nilai tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, kemudian dikonversi kedalam nilai 

100 dengan rumus: 

Nilai = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi disini dipakai untuk 

mengumpulkan lembar jawaban soal untuk 

didokumentasikan guna menganaisis aspek  RPP dan 

tugas siswa. 

F.  Validitas Dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas adalah ukuran untuk menunjukkan 

kevalidan instrumen. Instrumen yang valid berarti 

merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiono, 

2016). Untuk mengetahui tingkat validitas instumen 

pada penelitian ini digunakan teknik korelasi, dan 

Kategori Interval 
81,25 < x ≤ 100 Sangat tinggi 
71,5 < x ≤ 81,25 Tinggi 

62,5 < x ≤ 71,5 Sedang 
43, 75 < x ≤ 62,5 Rendah 

0 < x ≤ 43,75 Sangat Rendah 
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instrumen dikatakan valid apabila r hitung 

dicocokkan dengan r tabel pada taraf signifikannn 

5%. Sebelum digunakan untuk penelitian yang 

sesungguhnya, peneliti melaksanakan uji coba tes. 

Uji coba dilaksanakan pada hari Senin, 28 

November 2022 sebagai tujuan untuk mencari tau 

sejauh mana kevalidan soal yang telah disusun. 

Untuk mencari tahu tingkat validitas instrumen 

dipakai teknik korelasi Bivariat Pearson (Produk 

Momen Pearson) Instrumen dikatakan valid apabila r 

hitung > r tabel, dimana nilai r hitung dicocokkan 

dengan r tabel product moment dengan taraf 

signikansi 5% yang dilaksanakan melalui bantuan 

aplikasi IBM SPSS versi 24. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas dilakukan setelah uji validitas. 

Setelah melakukan uji coba tes penelitian, dapat 

diketahui tingkat reliabilitas tes tersebut. Reliabilitas 

dihitung dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24. 

Kriteria uji reliabel disajikan dalam Tabel 3.7 

(Guiford,1956). 
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Tabel 3.2 kategori Uji Reliabel 

Interval koefesien Tingkat Hubungan 
0,80 -1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 

0, 20 – 0,339 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data terhadap data penelitian merupakan 

tujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti. Teknis analisis yang peneliti gunakan yakni 

deskritif kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini 

berdasarkan skor dari jawaban peserta didik dari tes 

kemampuan Literasi membaca, serta tes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang telah dibegikan kepada 

responden. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui sampel yang telah diteliti apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dihitung dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

versi 24, pada taraf signifikasi 5%. 
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b. Uji linearitas 

Pada Uji linearitas dihitung dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24. Jika nilai 

signifikasi >0,05, maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel penelitian. Sedangkan jika 

nilai signifikasi < 0,05, Maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel penelitian. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji korelasi. 

a. Uji korelasi 

Uji korelasi dihitung dengan korelasi 

product moment untuk menganalisis 

hubungan antara kedua variabel. Perhitungan 

ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS versi 

26. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

disajikan dalam Tabel 3.3 (Sugiyono, 2012).  

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Korelasi 

Interval koefesien Tingkat Hubungan 
0,80 -1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 

0, 20 – 0,339 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari variabel 

independen (variabel bebas) yaitu Kemampuan Literasi 

membaca dalam belajar peserta didik Kelas XI dan 

variabel dependen (Variabel Terikat) yaitu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penelitian ini di 

rancang pada bulan Desember 2022 di SMA NU 05 

Brangsong dengan subjek penelitian peserta didik kelas 

XI MIPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis 

hubungan kemampuan literasi membaca dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas 

XI SMA pada Materi pembelajaran Biologi di SMA NU 05 

Brangsong. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan literasi membaca dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

1. Hasil Uji Instrumen 

a. Validasi Isi 

Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh 

setelah melakukan penganalisisan, penelusuran 

terhadap isi yang terkandung didalam tes hasil. 
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(Sudijono, 2015). Menguji validitas isi dapat 

dengan cara menelaah butir instrumen, 

meminta pertimbangan ahli dan menganalisis 

korelasi. Analisis penelitian ini didasarkan pada 

ranah kognitif taksonomi Bloom, ranah kognitif 

taknonomi bloom meliputi, Analisis, evaluasi 

dan mencipta (Arikunto, 2018). Pada penelitian 

ini soal tes telah di validasi oleh ahli materi yaitu 

bapak Sutrisno, M.Sc, bapak Drs. Listyono M.pd 

validator HOTS, dan ibu Dwimei Dewandari M.Sc 

validator kemampuan literasi membaca 

merupakan dosen biologi di Uin Walisongo 

Semarang. 

b. Validitas 

Analisis perhitungan validitas butir soal 

untuk instrumen literasi membaca dan berpikir 

tingkat tinggi dengan sampel 70 pada taraf 

signifikansi 5%, didapatkan r tabel=0,235. Pada 

instrument soal kemampuan literasi membaca 

dan instrument keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, didapatkan validitas sebagai berikut:  

Hasil perhitungan validitas butir soal 

kemampuan literasi membaca disajikan dalam  
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Tabel 4.1. validitas butir soal kemampuan 

literasi membaca. 

No. Item r hitung r tabel Interprestasi 

X1 0,307 0,235 Valid 

X2 0,252 0,235 Valid 

X3 0,420 0,235 Valid 

X4 0,424 0,235 Valid 

X5 0,283 0,235 Valid 

X6 0,444 0,235 Valid 

X7 0,270 0,235 Valid 

X8 0,281 0,235 Valid 

X9 0,386 0,235 Valid 

X10 0,241 0,235 Valid 

Validitas butir soal kemampuan literasi 

membaca biologi pada materi Sistem Gerak, 

diperoleh hasil, 10 item valid.  

Hasil perhitungan validitas butir soal 

keterampilan berpikir tingkat tinggi disajikan 

dalam Tabel 4.2. validitas butir soal 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

No. Item r hitung r tabel Interprestasi 

X1 0,303 0,235 Valid 

X2 0,254 0,235 Valid 

X3 0,430 0,235 Valid 

X4 0,427 0,235 Valid 
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X5 0,284 0,235 Valid 

X6 0,432 0,235 Valid 

X7 0,270 0,235 Valid 

X8 0,307 0,235 Valid 

X9 0,397 0,235 Valid 

X10 0,227 0,235 Tidak Valid 

Adapun untuk soal keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada materi sitem Gerak di peroleh 9 

item valid, dan 1 item tidak valid. 

c. Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas butir soal 

literasi membaca dan berpikir tingkat tinggi 

ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kemampuan Literasi Membaca 0,889 

Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

0,684 

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas di 

atas, selengkapnya ada di lampiran 9 halaman 110,  

maka instrumen tes kemampuan Literasi membaca 

dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha 

0,889 > 0,6. Adapun instrumen tes berpikir tingkat 

tinggi dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha 0,684> 0,6. 
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1. Deskripsi data variabel X (Kemampuan Literasi 

Membaca)  

Data hasil tes kemampuan literasi membaca 

dibagi menjadi dua, yaitu rekapitulasi data secara 

keseluruhan yang terdiri dari 70 peserta didik 

sebagai responden dan rekapitulasi data per 

indikator.  

a. Rekapitulasi Data Hasil Tes 

Data yang didapatkan melalui tes 

uraian berisi 10 soal menunjukkan bahwa 

pada variabel Kemampuan Literasi membaca 

kelas XI MIPA diperoleh skor mentah tertinggi 

38 dan terendah 28. Gambaran umum 

perolehan hasil dijelaskan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Deskriptif Kemampuan Literasi Membaca 
Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA O5 NU Brangsong 

Variabel Literasi Membaca 
N 70 
Rentang Nilai  25 

Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah  70 
Rata-Rata 8,64 
Standar Deviasi 7.228 

Varians 52.240 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil analisis deskriptif aplikasi 

IBM SPSS versi 24, maka didapatkan rentang 

nilai 25, nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 
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70, serta analisis deskriptif terkait ukuran 

variabelitas data, diperoleh nilai standar 

deviasi 7,228 dan nilai varians 52,240, 

sehingga berdasarkan data tersebut 

didapatkan nilai rata-rata 8,64.  

Menurut Framework AKM (2021) 

kategori literasi membaca dikelompokkan 

menjadi lima kategori, yaitu kategori sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah. Adapun kategorinya dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Kategori Kemampuan Literasi Membaca 

No. Kategori Frekuensi Presentase 
1. Sangat 

Tinggi 
17 24, 2 % 

2. Tinggi 46 65,7 % 
3. Sedang 5 7,1 % 
4. Rendah 2 2,8 % 

5. Sangat 
Rendah 

0 0 % 

Jumlah 70 100 % 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

penelitian, diketahui bahwa terdapat 17 

peserta didik  yang memiliki kemampuan 

literasi kategori sangat tinggi dengan 

presentase 24,2 %, 46 peserta didi dalam 

kategori tinggi dengan persentase 65,7 %, 5 
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peserta didik  dalam kategori sedang dengan 

presentase 2,8%, dan 0 % peserta didik dalam 

kategori rendah, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa kelas XI MIPA SMA 

NU 05 Brangsong mempunyai kemampuan 

literasi membaca kategori  tinggi dengan 

presentase 65,7%. 

b. Deskripsi Data Hasil Tes Berdasarkan 

Indikator 

Deskripsi data penelitian kemampuan 

literasi membaca berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada setiap indikator, yaitu:  

1) Menemukan Informasi (Access and 

Retrieve) 

Data pada indikator menemukan 

informasi disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Tes Indikator menemukan 
informasi 

No. Kategori Frekuensi Presentase 
1. Sangat Tinggi 37 52, 8 % 

2. Tinggi 25 35,7 % 
3. Sedang 6 8,5 % 
4. Rendah 2 2,8 % 

5. Sangat Rendah 0 0 % 
Jumlah 70 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil tes 

kemampuan literasi membaca pada indikator 

Menemukan Informasi (Access and Retrieve) 
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tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 52,8 %. 

2) Memahami (interpret and integrate) 

Data pada indikator Memahami disajikan pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Tes Indikator memahami 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 25 35, 7% 

2. Tinggi 31 44,2 % 

3. Sedang 11 15, 7 % 

4. Rendah 1 1,4 % 

5. Sangat Rendah 2 2,8 % 

Jumlah 70 100  

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil tes 

kemampuan literasi membaca pada indikator 

menjelaskan Memahami (interpret and 

integrate) tergolong dalam kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 44,2 %. 

3) Knowing (Pengetahuan dan Pemahaman) 

Data pada indikator pengetahuan dan 

pemahaman disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Tes Indikator Knowing 
B

e

r

d

a

No. Kategori Frekuensi Presentase 
1. Sangat Tinggi 39 55, 7 % 
2. Tinggi 22 31,4 % 

3. Sedang 6 8,5 % 
4. Rendah 3 4,2 % 
5. Sangat Rendah 0 0 % 

Jumlah 70 100% 
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sarkan Tabel 4.8, hasil tes kemampuan literasi 

membaca pada indikator Knowing 

(Pengetahuan dan Pemahaman) tergolong 

dalam kategori sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 55,7%. 

4) Deskripsi data variabel Y (Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi)  

Data hasil tes keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dibagi menjadi dua, yaitu rekapitulasi data 

secara keseluruhan yang terdiri dari 70 peserta 

didik sebagai responden dan rekapitulasi data per 

indikator.  

a. Rekapitulasi Data Hasil Tes 

Data yang didapatkan melalui tes 

uraian berisi 10 soal menunjukkan bahwa 

pada variabel Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi kelas XI MIPA diperoleh skor mentah 

tertinggi 36 dan terendah 25. Gambaran umum 

perolehan hasil dijelaskan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Deskriptif keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI MIPA SMA NU 05 

Brangsong 

Variabel Berpikir Tingkat Tinggi 

N 70 
Rentang Nilai  28 
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Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah  62 
Rata-Rata 7,46 
Standar Deviasi 6,242 
Varians 38,965 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil analisis deskriptif aplikasi 

IBM SPSS versi 24, maka didapatkan rentang 

nilai 28, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 

62, serta analisis deskriptif terkait ukuran 

variabelitas data, diperoleh nilai standar 

deviasi 6,242 dan nilai varians 38,965, 

sehingga berdasarkan data tersebut 

didapatkan nilai rata-rata 7,46.  

Menurut Setyowati (2011) kategori 

berpikir tingkat tinggi dikelompokkan menjadi 

lima kategori, yaitu kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Adapun kategorinya dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 Kategori Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 7 17, 5 % 

2. Tinggi 28 70 % 

3. Sedang 20 50 % 

4. Rendah 3 7,5 % 

5. Sangat Rendah 2 5 % 

Jumlah 70 100 % 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada 

penelitian, diketahui bahwa terdapat 7 peserta 

didik  yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis kategori sangat tinggi dengan presentase 

17,5 %, 28 peserta didik dalam kategori tinggi 

dengan presentase 70 %, 20 peserta didik 

dalam kategori sedang dengan presentase 

50%, 3 peserta didk dalam kategori rendah 

dengan presentase 7,5%, dan 2 peserta didik 

dalam kategori sangat rendah dengan 

presentase 5%, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa peserta didik kelas XI MIPA 

SMA NU 05 Brangsong mempunyai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi kategori 

tinggi dengan presentase 70 %.  

b. Deskripsi Data Hasil Tes Berdasarkan 

Indikator  

Deskripsi data penelitian keterampilan 

berpikir tingkat tinggi berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada setiap indikator, yaitu:  

1) Menganalisis (C4) 

Data pada indikator menganalisis 

disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Tes Indikator Keterampilan 
Menganalisis 
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.
1

1 Hasil Tes Indikator Keterampilan 
Menganalisis 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil tes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

indikator keterampilan menganalisis 

tergolong dalam kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 50%. 

2) Mengevaluasi (C5) 

Data pada indikator mengevaluasi 

disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Tes Indikator Keterampilan 
Mengevaluasi 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 3 4,2 % 

2. Tinggi 29 41,4  % 

3. Sedang 28 40  % 

4. Rendah 6 15 % 

5. Sangat Rendah 4 5, 7 % 

Jumlah 70 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil tes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

indikator keterampilan mengevaluasi 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 6 8,5  % 
2. Tinggi 35 50 % 
3. Sedang 18 25,7 % 

4. Rendah 7 10 % 
5. Sangat Rendah 4 5,7 % 

Jumlah 70 100 % 
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tergolong dalam kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 41,4 %. 

3) Mencipta (C6) 

Data pada indikator mencipta 

disajikan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Tes Indikator Keterampilan 
Mencipta 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 2 2,8 % 
2. Tinggi  18 25,7 % 
3. Sedang  25 35,7 % 

4. Rendah 14 20 % 
5. Sangat Rendah 11 15, 7 % 
Jumlah 70 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil tes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

indikator keterampilan mencipta tergolong 

dalam kategori sedang dengan persentase 

sebesar 35,7%. 

B. Hasil Uji Hipotesis  

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilaksanakan uji prasyarat, diantaranya uji normalitas 

dan uji linearitas.  

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini 

dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

versi 24. Hasil uji normalitas menggunakan uji 
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kolmogorof-smirnov pada taraf signifikansi α = 

0,05, diperoleh pengujian normalitas data 

penelitian yang dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Signifikasi 

Normalitas 
Kemampuan Literasi membaca 0,063 

Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi 

0,074 

Uji normalitas pada pada variabel 

kemampuan literasi membaca dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi diperoleh nilai 

signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai kedua variabel berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas literasi membaca 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 

dilihat pada lampiran 10 haaman 111. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas pada penelitian ini 

dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

versi 24. Uji linearitas dilakukan menggunakan 

analisis varians. Jika nilai signifikansi deviation 

from linearity >0,05. Uji linearitas dapat dilihat 

pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Linearitas 
Variabel deviation 

from linearity 
Kemampuan Literasi 
Membaca dengan 
Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi 

0,092 

Hubungan Variabel kemampuan literasi 

membaca (X) dengan Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Y) Hasil uji linearitas diperoleh 

nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 

0,092. Selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 11 halaman 112, Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara kemampuan literasi membaca 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

karena nilai signifikansi > 0,05.  

2. Uji Hipotesis  

a. Uji Korelasi  

Tabel 4.16 Hasil Uji Korelasi Kemampuan Literasi 

membaca dengan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 
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asi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara variabel X dengan Variabel Y 

(Arifin, 2017). 

1) Uji korelasi variabel X dan Y 

Hipotesis 

H0= Tidak ada hubungan antara kemampuan 

literasi membaca dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

H1= Ada hubungan antara kemampuan literasi 

membaca dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

Kriteria: Tolak hipotesis nol (H0) jika nilai 

signifikansi p-value (<0,05) 

Correlations 
   

 
LITERASI 

MEMBACA 

BERPIKIR 
TINGKAT 

TINGGI 

LITERASI 
MEMBACA 

Pearson 
Correlation 

1 .710** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 70 70 

BERPIKIR 
TINGKAT 
TINGGI 

Pearson 
Correlation 

.710** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.16 diketahui bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0.000 (<0,05) maka tolak 

hipotesis nol (H0). Kesimpulannya adalah ada 

hubungan antara kemampuan literasi 

membaca dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Besarnya korelasi adalah 0,710. 

Setelah diketahui koefisien korelasi 

nilai r hitung adalah 0,710, kemudian nilai 

tersebut diinterpretasikan dengan Tabel 4.17 

(Sugiyono, 2012).  

Tabel 4.17 Kategori Koefisien Korelasi 

Interval koefesien Tingkat Hubungan 
0,80 -1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 
0, 20 – 0,339 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Berdasarkan tabel 4.17, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara 

kemampuan literasi membaca dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik berada pada tingkat hubungan kuat, 

yaitu pada interval koefesien 0,60 – 0,799. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian, didapatkan gambaran 

bahwa Kemampuan literasi peserta didik kelas XI MIPA 

di SMA NU 05 Brangsong tergolong pada kriteria tinggi 
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dengan presentase 65,7 %. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa peserta didik kelas XI SMA NU 05  

Brangsong mempunyai kemampuan literasi membaca 

yang meliputi aspek menemukan informasi, memahami,  

dan knowing (pengetahuan dan pemahaman). Hasil 

penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh pamungkas (2016), dimana didapatkan 

hasil kemampuan literasi membaca peserta didik   Kelas 

X MIA SMA 1 Boyolali berkategori Tinggi. 

Hasil analisis hubungan kemampuan literasi 

membaca dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem gerak 

mempunyai hubungan yang signifikan, dengan soal yang 

telah divalidasi oleh validator ahli materi, validator ahli 

HOTS, dan validator ahli literasi membaca. 

Berdasarkan penelitian pada variabel 

kemampuan literasi membaca, diperoleh gambaran 

bahwa kemampuan literasi peserta didik tergolong 

dalam kategori tinggi dengan presentase 65,7 %. Hasil ini 

kemudian diperinci pada setiap indikator. Hasil pada 

indikator pertama, yaitu menemukan informasi berada 

pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 32,7%. 

Dalam hal ini, terdapat peserta didik yang mampu 

menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, dimana, 
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mengapa, bagaimana) pada teks informasi yang 

diberikan.  Kemampuan literasi membaca peserta didik 

dapat dikembangkan kembali melalui analisis dan 

penjelasan ketika peserta didik diminta untuk mengakses 

dan mencari informasi dalam teks (Framework AKM, 

2021). 

Hasil pada indikator kedua, yaitu memahami 

(interpret and integrade) berada pada kategori tinggi 

dengan presentase 44,2 %. Pada sub indikator menyusun 

interferensi, membuat koneksi, dan prediksi baik teks 

tunggal maupun teks jamak. dan melihat hasil observasi, 

peserta didik mampu melibatkan dugaannya untuk 

menjawab pertanyaan yang benar berdasarkan gambar 

yang disajikan.  Dengan inteferensi terkait teks infografis 

dan menentukan pernyataan yang relevan. 

Hasil pada indikator ketiga, yaitu knowing 

(pengetahuan dan pemahaman) berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 55,7 %. Pada indikator ini 

peserta didik mampu memberikan pengetahhuan dan 

pemahaman dari pertanyaan yang diberikan. Indikator 

ini menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

dengan melakukan tindakan yang tepat berdasarkan 

masalah yang diberikan dalam soal yaitu memahami dan 
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melakukan perbandingan, sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan literasi membacanya.  

Hasil perolehan tes kemampuan literasi membaca 

ada yang tergolong sangat tinggi dan tinggi. Hal ini terjadi 

karena kebiasaan membaca yang digunakan. Pada 

kategori sangat tinggi, peserta didik sudah terbiasa 

menyelesaikan soal dengan model menemukan 

informasi, memahami kemudian melakukan 

perbandingan, dan terbiasa menyelesaikan soal atau 

masalah dengan menentukan tindakan yang harus 

dilakukan. Pada kategori tinggi, siswa kurang terbiasa 

menyelesaikan soal dengan cara memahami dan 

memberikan kesimpulan berdasarkan pernyataan yang 

diberikan. 

Berdasarkan hasil perolehan penelitian pada 

variabel keterampilan berpikir tingkat tinggi didapatkan 

gambaran bahwa keterampilan berpikit tingkat tinggi 

peserta didik kelas XI MIPA di SMA NU 05 Brangsong 

tergolong pada kriteria tinggi dengan presentase 70 %. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik 

kelas XI SMA NU 05 Brangsong mempunyai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang meliputi aspek menganalisis 

yaitu memberikan informasi yang termasuk menyusun 

dan membagi informasi ke dalam bagian yang lebih 
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untuk dapat mengenali pola hubungannya, kemudian 

dapat membedakan dan mengetahui faktor penyebab 

dari permasalahan. Pada indikator keterampilan 

menganalisis yaitu berada pada kategori tinggi dengan 

presentase sebesar 50 %. Dalam hal ini tujuan dan 

hipotesis, serta menganalisis untuk memberikan jawaban 

dari permasalahan yang sudah dirumuskan bisa 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dapat dikembangkan kembali melalui 

analisis dan penjelasan ketika peserta didik diminta 

untuk mengintegrasikan dan mengaitkan data yang 

diperoleh dengan hukum Islam (Khasanah et al., 2019). 

Hasil pada indikator kedua, yaitu keterampilan 

mengevaluasi berada pada kategori tinggi dengan 

presentase 41,4 %. Pada sub indikator yaitu observasi 

dan menilai hasil observasi, peserta didik mampu 

melibatkan dugaannya untuk menjawab pertanyaan yang 

benar berdasarkan gambar dan teks yang disajikan dan 

menjelaskan dampak yang ditimbulkan. Hasil pada 

indikator ketiga, yaitu keterampilan mencipta berada 

pada kategori sedang dengan presentase 35,7 %. Pada 

indikator ini peserta didik mampu merancang dan 

membuat suatu gagasan atau cara untuk menyelesaikan 
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masalah serta membuat pandangan terhadap sesuatu 

sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada dirinya. Hasil perolehan tes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi setiap indikator ada 

yang tergolong tinggi dan sedang. Hal ini terjadi karena 

peserta didik sudah terbiasa menyelesaikan soal dengan 

model mengobservasi dan mengidentifikasi pertanyaan, 

mengidentifikasi asumsi, dan terbiasa menyelesaikan 

soal atau masalah dengan menentukan tindakan yang 

harus dilakukan.  

Adapun hubungan antara variabel dan 

pengaruhnya adalah sebagai berikut:  

Hubungan kemampuan literasi membaca dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas 

XI MIPA pada mata pelajaran biologi. Hasil kemampuan 

literasi membaca yang didapatkan yaitu nilai rata-rata 

65,7 %, dengan kategori tinggi. Adapun hasil yang 

didapatkan dari nilai rata-rata keterampilan berpikir 

tingkat tinggi adalah 70 % yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI 

MIPA di SMA NU 05 Brangsong 3 memiliki ciri-ciri 

berpikir yang tinggi. Nilai rata-rata dalam kategori tinggi 

kemungkinan dikarenakan terdapat faktor yang 
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berpengaruh dalam proses belajar (Nasehudin & Gozali, 

2020). 

Hasil uji korelasi kedua variabel menggunakan 

rumus korelasi product moment yaitu diperoleh r hitung 

0,710 dan nilai signifikansi 0,000, karena nilai 

signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi 

membaca dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Perolehan r hitung 0,710 pada tingkat 

hubungan berada pada kategori kuat yaitu rentang 0,60 – 

0,799, maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat dan bentuk hubungan yang positif antara 

kemampuan literasi membaca dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIPA di SMA 

NU 05 Brangsong. Dengan membangun kemampuan 

literasi membaca pada peserta didik dapat 

meningkatkan berpikirnya, karena dengan kemampuan 

literasi peserta didik akan dihadapkan beberapa 

permasalahan yang mereka temukan setelah mereka 

membaca dan menyimak sebuah informasi dan 

membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan analisis dan berpikirnya. 
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D. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ada 

hambatan yang menjadi keterbatasan penelitian:  

1. Keterbatasan Tempat Penelitian  

Berada di SMA NU 05 Brangsong, dengan kondisi 

tersebut kemungkinan terdapat perbedaan hasil 

dengan penelitian di tempat lain.  

2. Keterbatasan Waktu Penelitian  

Waktu penelitian terbatas, sehingga apa yang 

dilaksanakan hanya yang berhubungan dengan 

penelitian saja.  

3. Keterbatasan Data Penelitian  

Data yang digunakan hanya pada kelas XI, akan lebih 

baik jika penelitian dilakukan pada kelas X, XI, dan 

XII untuk hasil korelasi yang menyeluruh.  

4. Keterbatasan Materi Penelitian  

Materi yang digunakan hanya pada Sistem Gerak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, Simpulan penelitian ini yaitu ada hubungan 

yang signifikan antara kemampuan literasi membaca 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

kelas XI MIPA pada mata pelajaran biologi di SMA NU 05 

Brangsong. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji 

korelasi product moment menggunakan SPSS 24 dengan 

perolehan r hitung = 0,710 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang berada pada tingkat hubungan kuat yaitu pada 

interval 0,60 – 0,799.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, 

antara lain:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan kelas 

sampel penelitian secara keseluruhan, sehingga data 

dapat dianalisis dengan jelas hubungan kemampuan 

literasi membaca dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat 

mempertahankan kemampuan literasi membaca dan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

kehidupan sehari-hari, yang tinggi dipertahankan 

dan yang rendah diperbaiki hingga mendapatkan 

hasil yang positif. 

3. Bagi guru, Penerapan aspek literasi membaca dalam 

pembelajaran perlu dikembangkan lagi kepada siswa 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Nama Responden 

No Responden Kelas 

1. Muhamad Khoirul R XI MIPA 1 

2. Muhamad Dani R XI MIPA 1 
3. Rizqi Amalia XI MIPA 1 
4. Tasya Azizah XI MIPA 1 
5. Siti Nur Alfiyah  XI MIPA 1 

6. Lutfiana. S XI MIPA 1 

7. Naila Sa’adah  XI MIPA 1 
8. Muhamad zaenur A XI MIPA 1 

9. Lutviana. S XI MIPA 1 
10. Abdul Mufid XI MIPA 1 

11. Nova Mardiana XI MIPA 1 
12. Ahmad Fauzan XI MIPA 1 

13. Deni Sabela XI MIPA 1 

14. Iqbal Arifianto XI MIPA 1 
15. Dia Ayu Lestari XI MIPA 1 

16. M. Dhiya’ul Kamal XI MIPA 1 
17. Bagus Sugiono XI MIPA 1 

18. Fahrurozi XI MIPA 1 
19. Voni Nur Lestari XI MIPA 1 

20. Nisatul Khusna XI MIPA 1 

21. Nabila Salwa XI MIPA 1 
22. M. Nur Febryan XI MIPA 1 
23. M. Jaqfar Fredika XI MIPA 1 
24. Siti Keumala XI MIPA 1 
25. Mubasarotul Mudiah XI MIPA 1 
26. M. Ulul Albab XI MIPA 1 
27. Dwi mayang sari XI MIPA 1 
28. Alisya Putri XI MIPA 1 
29. Johar Ma’mun XI MIPA 1 
30. Laila Al-qorin XI MIPA 1 
31. Fathia Nur Hana XI MIPA 1 
32. Ibnu Hajar XI MIPA 1 
33. Prasetyo budiono XI MIPA 1 
34. Saepul Amri XI MIPA 1 
35. Farhatun Nissa XI MIPA 2 
36. M. Aqilu Hasan XI MIPA 2 
37. A. Miftahudin XI MIPA 2 
38. M. Slamet Suraji XI MIPA 2 
39. M. Reza Bayu P XI MIPA 2 
40. Dwi Nabila XI MIPA 2 
41. Elvin Ruswanto XI MIPA 2 
42. Melani Suci .R XI MIPA 2 
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43. Kurniawan Adi S XI MIPA 2 
44. Danial Saputra XI MIPA 2 
45. Andika Dwi Saputra XI MIPA 2 
46. Bagas Darmawan XI MIPA 2 
47. Fandi Nur Rahmat XI MIPA 2 
48. Abdul Syahid XI MIPA 2 
49. Dimas Fathurrahman XI MIPA 2 
50. Maulana Akhyaul ilmi XI MIPA 2 
51. Intan Ayu Lestari XI MIPA 2 
52. Eva Kholifah XI MIPA 2 
53. Muhamad Ariel A XI MIPA 2 
54. Ahmad Rizz XI MIPA 2 
55. Nur Wakhid XI MIPA 2 
56. M. Fadlur Rohman XI MIPA 2 
57. Maya Risma Sari XI MIPA 2 
58. Khozinatul Syakdiyah XI MIPA 2 
59. Sobri Kurniawan XI MIPA 2 
60. Via Auliya XI MIPA 2 
61. Tazkya Kartika P XI MIPA 2 
62. Yulya Septi Kurnia S XI MIPA 2 
63. Vira Syakinatus S XI MIPA 2 
64. Sinta Mutiara XI MIPA 2 
65. Mustagfiroh XI MIPA 2 
66. Dwi Febri Setiani XI MIPA 2 
67. Fia nidaul Izzah XI MIPA 2 
68. Discha Saharani XI MIPA 2 
69. S. Lutfiani XI MIPA 2 
70. Anggita Ayu Hartanti XI MIPA 2 
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Lampiran 2: Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Literasi Membaca 

No. Indikator 
Kemampuan 

literasi 
membaca  

Soal Jawaban Penilaian 
Skor Keterangan Skor 

1. Menemukan 
informasi  
Disajikan 
sebuah 
infografis. 
Peserta didik 
Mengakses 
dan mencari 
informasi 
dalam teks. 
Menemukan 
informasi 
tersurat) pada 
teks fiksi atau 
teks informasi 
yang terus 
meningkat 
sesuai 
jenjangnya. 

1. Perhatikan infografis Berikut! 

 
 

Sumber: indonesiabaik.id 
 
Berdasarkan infografis di atas, yang tidak 
termasuk cara untuk menjaga kesehatan 
organ gerak manusia adalah…. 
a. Berdiri dan duduk dengan tegak 
b. Berolahraga secara teratur 
c. Mengkonsumsi makanan bergizi 
d. Berjemur selama 24 jam setiap hari 
e. Jangan mengangkat beban terlalu 

berat 
 

Jawaban D 
 
Berjemur selama 
24 jam setiap hari 
 

1 benar 
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0 Tidak 
menjawab 

2. 2. Perhatikan infografis Berikut! 
 

 
Sumber: Tirto.id 

 
Berdasarkan infografis di atas, faktor apa yang bisa  
mempengaruhi resiko kerapuhan tulang…. 
A. Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol 
B. Kebanyakan kalsium 
C. Kelebihan aktivitas fisik 
D. Kelebihan asupan Vitamin D 
E. Faktor Usia 

 

Jawaban E 
 
Faktor Usia 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

1 Menjawab 
tapi salah 

0 Tidak 
menjawab 

3. 
 
 

Perhatikan Infografis berikut! 
 

1. Postur 
bungkuk 

2. Sakit 
punggung 

3. Sering 

3 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

2 Menjawab 
benar 2 
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Sumber: Rsubudirahayu 

 
Dari infografis di atas, Gejala apa yang sering di alami oleh 
seseorang yang terkena osteoporosis? 
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah 
dengan memberikan tanda centang (√). Jawaban benar 
lebih dari satu. 
□ Postur Bungkuk 
□ sakit Punggung 
□ Sariawan 
□ Sering mengalami cedera atau kerusakan tulang 
□ terkena sakit Cacar air 
 

mengalami 
cidera 
kerusakan 
tulang 
 

1 Menjawab 
benar 1 

0 Menjawab 
tapi salah 
dan tidak 
menjawab  

4.  Memahami Disajikan 
sebuah infografis 
Peserta didik 
Menyusun inferensi 
(simpulan) terkait isi 
teks untuk menentukan 
suatu 
komentar/pertanyaan/ 
pernyataan relevan 
atau tidak dengan isi 
teks pada teks fi ksi 
atau teks informasi. 

Perhatikan Infografis berikut! 
 

Jawaban Ya 
1. Gejala 

multiple 
sclerosis yaitu 
kelelahan, 
sulit berjalan, 
ganggung 
penglihatan, 
kram otot, 
mati rasa dan 
kesemutan.  

2. Terapi yang 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

3 Menjawab 
benar 3 

2 Menjawab 
benar 1 

1 Menjawab 
tapi salah 

0 Tidak 
menjawab 
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Sumber: Sekolah Immanuel Batu 

 
Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam 
tabel tentang penyakit multiple Sclerosis pada pernyataan 
berikut ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu dengan 
memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban Ya 
atau Tidak.  

 
Pernyataan Ya Tidak 

Gejala multiple sclerosis yaitu kelelahan, 
sulit berjalan, ganggung penglihatan, 
kram otot, mati rasa dan kesemutan 

  

Penyebabnya sudah diketahui secara 
pasti yaitu bukan faktor hormonal dan 
kondisi lingkungan. 

  

Terapi yang bisa dilakukan untuk 
multiple sclerosis adalah dengan 

  

bisa dilakukan 
untuk 
multiple 
sclerosis 
adalah dengan 
menangani 
gejlaspesifik, 
mengobati 
gejala kambuh 
akut dengan 
obat steroid 

3. Penyakit 
multiple 
sclerosis 
adakah 
penyakit yang 
disebabkan 
selimun 
menyerang 
organ-organ 
tubuh sendiri, 
yiatu 
menyerang 
myelin dan 
merusak 
jalannya saraf. 

 
Jawaban Tidak 
 

1. Penyebabnya 
sudah 
diketahui 
secara pasti 
yaitu bukan 
faktor 
hormonal dan 
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menangani gejlaspesifik, mengobati 
gejala kambuh akut dengan obat steroid 
Penyakit multiple sclerosis adakah 
penyakit yang disebabkan selimun 
menyerang organ-organ tubuh sendiri, 
yiatu menyerang myelin dan merusak 
jalannya saraf. 

  

Penyakit multiple sclerosis selalu dialami 
oleh bayi yang baru lahir. 

  

 
 

kondisi 
lingkungan. 

2. Penyakit 
multiple 
sclerosis 
selalu dialami 
oleh bayi yang 
baru lahir. 
 

5. Perhatikan Infografis Berikut! 
 
 

Sumber: Pukesmaskalikajar.purbalingga.go.id 
 

Pernyataan Ya Tidak 
Gangguan-gangguan pada tulang 
belakang yaitu lordosis, kifosis, 
scoliosis 

  

Gangguan- gangguan pada tulang 
dari fisiologis yaitu osteoporosis, 
rakitis, mikrosefalus 

  

Mikrosefalus adalah gangguan 
pertumbuhan tulang tengkorak 
sehingga kepala berukuran kecil. 

  

Kifosis adalah tulang punggung 
terlalu bengkok ke depan 

  

Rakitis adalah gangguan pernafasan 
akut 

  

 
 

Jawaban Ya 
1. Gangguan-

gangguan 
pada tulang 
belakang 
yaitu lordosis, 
kifosis, 
skoliosis  

2. Gangguan- 
gangguan 
pada tulang 
dari fisiologis 
yaitu 
osteoporosis, 
rakitis, 
mikrosefalus  

3. Mikrosefalus 
adalah 
gangguan 
pertumbuhan 
tulang 
tengkorak 
sehingga 
kepala 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

3 Menjawab 
benar 4 
dan 3 

2 Menjawab 
benar 2 
dan 1 

1 Menjawab 
tapi salah 

0 Tidak 
menjawab 
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berukuran 
kecil. 
 

Jawaban Tidak 
1. Kifosis adalah 

tulang 
punggung 
terlalu 
bengkok ke 
depan  

2. Rakitis adalah 
gangguan 
pernafasan 
akut. 

6. Perhatikan Infografis Berikut! 
 

 
Sumber: Detiknews.com 

 
Dari infografis di atas, manfaat aktifitas fisik yang dapat 
meningkatkan kesehatan tulang dan tubuh yaitu….. 
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah 

Jawaban Benar 
semua 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

3 Menjawab 
benar 2 

2 Menjawab 
benar 1 

1 Menjawab 
tapi salah 

0 Tidak 
menjawab 
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dengan memberikan tanda centang (√). Jawaban benar 
lebih dari satu. 
□ membakar kalori mencegah kelebihan berat badan 
□ meningkatkan kekuatan ototdan daya tahan tubuh 
□ membuat wajah dan tubuh segar 
□ mengurangi stress dan emosional 
□ membuat tidur lebih nyenyak 
 

7.  Knowing (Pengetahuan 
dan Pemahaman) 
Disajikan sebuah 
infografis, peserta didik 
Memahami dan 
menggunakan 
perbandingan 
Memahami konsep 
tangen  

Perhatikan Infografis Berikut! 

 
Sumber: KalderaNews.com 

 
Berdasarkan infografis di atas, jodohkan penyatatan-
pernyataan di bawah ini dengan pilihan jawaban yang 
sudah tersedia dengan memberikan tanda panah! 

 
No. Soal/Pernyataan Pilihan Jawaban 
1. Bentuk sel-sel nya 

gelondong yang meruncing 
di kedua ujungnya 

 Otot lurik 

2. Pola/warna terdapat garis 
melintang gelap terang 
berselang seling seperti 

 Otot polos 

1. Otot 
polos 

2. Otot 
lurik 

3. Otot 
jantung 

4. Otot 
polos 

5. Otot 
polos 

 
 

4 
3 
2 
1 

Menjawab 
benar 
semua 
Menjawab 
benar 4 
dan 3 
Menjawab 
benar 2 
dan 1 
Menjawab 
tapi salah   
 

0  Tidak 
menjawab 
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lurik 
3. Sifat kerja, bekerja di luar 

kesadaran kita dan 
geraknnya lamban 

 Otot polos 

4. Mempunyai satu inti dan 
terletak di tengah  

 Otot polos 

5. Letak otot berada di organ 
dalam seperti usus, 
pembuluh, dinding Rahim. 

 Otot Jantung 

 

8. 
 
 

Perhatikan Infografis Berikut! 
 
Kelainan Ruas Tulang Belakang 

 Lordosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang 
membengkok ke depan. Kelainan ini terjadi apabila 
tulang belakang pada punggung bawah melengkung ke 
depan secara berlebihan. 

 Skoliosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang 
membengkok ke samping. Orang yang 
mengalami skoliosis memiliki tulang belakang yang 
melengkung ke samping membentuk huruf S atau C. 

 Kifosis merupakan kelainan ruas tulang belakang yang 
membengkok ke belakang. Kifosis terjadi jika punggung 
bagian atas mengalami kelengkungan lebih dari 50 
derajat. Orang yang menderita kifosis akan terlihat dari 
postur tubuhnya yang membungkuk. 

Berikanlah keterangan nama kelainan tulang belakang 
pada kolom bawah gambar, sesuai dengan pernyataan pada 
kalimat di atas! 

1. Skoliosis 
2. Lordosis 
3. Kifosis 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

3 Menjawab 
benar 2 

2 Menjawab 
benar 1 

1 Menjawab 
tapi salah 

0 Tidak 
menjawab 
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9.  Cermatilah kalimat beriukut berikut! 
 
Raya 2 tahun lalu pernah mengalami kecelakaan. Raya 
mengalami patah bahu (klavikula) dan tengkorak raya 
berlubang karena pecah sebesar koin (dan kata dokter 
yang mengoperasi raya nanti akan ada otot-otot yang 
menutupi lubang tersebut). raya baru melakukan operasi 
cabut pen di bahu  bulan Februari 2017. Apakah raya bisa 
melakukan olahraga? karena Selama ini raya takut 
berolahraga lagi. Olahraga yang dulu raya lakukan sebelum 
kecelakaan adalah renang, lari dan dance/aerobik dan 
sejenisnya. 
 
Olahraga apa yang bisa lakukan dan apa kriteria olahraga / 
kegiatan yang harus saya hindari?  
 
a. Lari 
b. Bad minton 
c. Push up 
d. basket 
e. renang 

 

Jawaban A (Lari) 
 

1 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

0 
 

Menjawab 
tapi salah 
dan 
Tidak 
menjawab 

10. Cermatilah Kalimat Di bawah ini! 

Tremor merupakan gemetar yang berirama yang tidak 
terkendali dari bagian tubuh yang mempengaruhi tangan, 

Jawaban Benar 
 

1. tidak 
seimbang 
saat berjalan 

4 Menjawab 
lengkap 
dan benar 

3 Menjawab 
benar 2 
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lengan, atau kepala. Hal ini terjadi karena komunikasi yang 
abnormal antara daerah di otak dan sering salah di 
diagnosis sebagai parkinson. Tremor tidak hanya terjadi 
pada lansia, tetapi juga anak muda. Tremor esensial telah 
menjangkiti sebanyak 14.000 orang di seluruh Australia 
dan Selandia baru. Tremor ini ditandai adanya: gangguan 
progresif melambat, tidak seimbang saat berjalan, gejala 
tidak akan berkurang selama istirahat, sulit melakukan 
aktivitas seperti menulis, bejalan, menyuap makanan, atau 
menggengam bola. 

Pada kalimat di atas, tremor di tandai dengan gejala? 
Jawaban lebih dari satu! 
□ Tidak seimbang saat berjalan 
□ Sulit untuk menyuap makanan 
□ Menjadi lebih semangat 
□ Datang kantuk yang berlebihan 
□ Sulit menggenggam bola dan alat lainnya 

2. sulit untuk 
menyuap 
makanan 

3. sulit 
menggengga
m bola dan 
alat lainnya 

2 Menjawab 
benar 1 

0 Menjawab 
tapi salah 
dan 
Tidak 
menjawab 
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Lampiran 3: Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

No. Indikator 
Keterampilan 

Berpikir 
Tingkat Tinggi 

Soal Jawaban Penilaian 
Skor Keterangan Skor 

1. Menganalisis 
C4 
 
Memmberikan 
informasi, 
menyusun dan 
membagi 
informasi untuk 
dapat mengenali 
pola hubungan, 
membedakan 
dan mengetahui 
faktor penyebab 
masalah. 

Andi sedang berolahraga dengan 
aktivitas yang cukup tinggi, setelah 
30 menit kemudian andi mengeluh 
kram pada otot betisnya. Menurut 
anda apa yang menyebabkan hal 
tersebut dan apa yang akan anda 
sarankan untuk andi agar dapat 
berolahraga tanpa mengeluh kram 
otot? 
 

Pembentukan asam laktat 
akan menyebabkan kram otot 
dan otot akan cepat mengalami 
kelelahan. Dalam kondisi 
anaerob, reaksi katabolisme 
karbohidrat dan asam lemak 
menghasilkan asam laktat. Hal 
ini terjadi apabila kontraksi 
otot terlalu lama sehingga 
pasokan oksigen dari sistem 
peredaran darah tidak 
mencukup. Sarannya yaitu 
melakukan pemanasan yang 
cukup secara perlahan agar 
otot tidak langsung bekerja 
keras dalam melakukan 
olahraga. 
 

4 Menjawab lengkap dan benar 
 
 

3 Menjawab lengkap tetapi 
hampir  benar 

2 Menjawab lengkap tetapi 
kurang benar 

1 menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

2.  

               
 
Dari gambar diatas, uraikanlah 
proses osifikasi (penulangan) 
dengan bahasamu sendiri! 
 

1. Leher tulang terbentuk di 
sekitar kartilago hialin  

2. Kartilago di tengah diafisis 
mengalami kalsifikasi  

3. Tulang spons mulai 
terbentuk 

4. Diafisis memanjang dan 
terbentuk rongga medulla 
bersamaan dengan osifikasi. 

5. Epifisis mengalami osifikasi. 
Sisa-sisa kartilago hialin 
hanya ada di lempeng 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 
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epifisis dan persendian. 

3. 
 
 

Tulang rawan terdiri atas sel-sel 
tulang rawan yang disebut 
kondroblas dan mengandung sedikit 
zat kapur. Apa yang terjadi bila 
semua tulang manusia adalah tulang 
rawan? 

Jika tulang manusia semuanya 
tulang rawan maka tubuh 
manusia akan lentur karena 
tulang sedikit mengandung zat 
kapur dan akan menyebabkan 
tulang mudah patah, hancur 
dan cedera. 
 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

4. Mengevaluasi 
C5 
 
Memberikan 
penilaian 
terhadap suatu 
ide,  

    
Farhan mengalami kecelakaan 4 
tahun lalu (sekarang umur 17) yang 
mengakibatkan patah tulang di 
bagian tangan kanan. Sampai 
sekarang meskipun pasca 
kecelakaan langsung operasi sampai 
sekarang tangan farhan tidak bisa 
ditekuk sempurnaTerdapat 
hubungan persendian pada tulang 
trapesium telapak tangan dengan 
tulang metakarpal ibu jari. Jenis 
sendi apakah yang menghubungkan 
antar tulang tersebut, prediksi arah 
gerakan yang mungkin ditimbulkan! 
 

Sendi pelana, gerakan ke dua 
arah. Persendian antara tulang 
telapak tangan dengan tulang 
pangkal ibu jari, sehingga 
memungkinkan ibu jari 
berhadapan dengan jari-jari 
lainnya.    

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

5. Seorang siswa melakukan percobaan 
dengan merendam tulang ayam, 
sebelum melakukan perendaman 
siswa mengamati tulang ayam  
tersebut keras. Setelah direndam 5 

Tulang menjadi lentur karena 
kehilangan zatkapur setelah 
direndam dengan larutan asam 
cuka.  
Kesimpulan: tulang menjadi 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
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hari terdapat tulang berwarna pucat 
dan keropos. Apa yang terjadi pada 
tulang setelah direndam didalam 
larutan cuka, mengapa demikian? 
 

keras karena adanya kalsium, 
ketika diberikan asam cuka 
(CH3COOH) kalsium akan larut 
sehingga tulang menjadi lentur 
dan kehilangan zat kapur 
(CaCO3). 

1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

6. Manusia memiliki kemampuan 
untuk bergerak dan melakukan 
aktivitas, seperti berjalan, berlari, 
menari dan lain-lain. Kemampuan 
melakukan gerakan tubuh pada 
manusia di dukung adanya sistem 
gerak, seperti rangka (tulang), 
persendian, dan otot. Apa yang 
terjadi jika manusia tidak memiliki 
tulang?   

Manusia tidak memiliki bentuk 
tubuh,tidak seimbang, susah 
digerakkan, tidak dapat berdiri 
dan bergerak, serta organ 
tubuh tidak terlindungi. 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

 

7. Ketika Rudi dan teman-temannya 
menginap di rumah Anto mereka 
tidur bersama-sama, karena terlalu 
banyak di atas kasur Rudi akhirnya 
tidur dengan menghadap satu arah 
dan cenderung tidak bergerak 
sewaktu tidur. Pada saat bangun 
tidur leher Rudi terasa sakit ketika 
digerakkan. Ganggun kelainan otot 
apa yang terjadi, mengapa demikian! 

Kelainan otot disebut kaku 
leher (stiff).  Gangguan itu 
terjadi karena kesalahan posisi 
kepala, sehingga leher 
mengalami tekanan yang salah 
dan mengakibatkan otot 
mejadi tegang sepanjang 
malam. Hal ini menyebabkan 
rasa nyeri pada leher jika 
digerakkan setalah bangun 
tidur.   
 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

 

8.  Keadaan tulang mudah patah dan 
rapuh, lebih rentan di alami oleh 
wanita. Gangguan tulang ini terjadi 
terutama ketika wanita mengalami 
menopause. Mengapa terjadi 
demikian 

Menopause yaitu terhentinya 
siklus menstruasi dan 
kesuburan pada perempuan, 
kelainan ini disebut 
osteoporosis. Osteoporosis 
terjadi karena menurunnya 
kepadatan tulang seiring 
pertambahan usia, dimana 

4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak Menjawab 
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tulang cepat kehilangan 
kalsium karena kekurangan 
hormone estrogen. 

9. Mencipta 
C6 

Hubungan Antar tulang akan 
memungkinkan terjadinya gerakan. 
Berikan 4 jenis persendian beserta 
contohnya! 

4 jenis persendian beserta 
Contohnya; 
1. Pelana; tulang ibu jari 

dengan tulang telapak 
tangan. 

2. Gesera; Hubungan antar 
tulang pada pergelangan 
tangan. 

3. Putar: tulang atlas dengan 
tulang tengkorak 

4. Peluru: tulang belikat 
dengan tulang lengan atas 

5. Engsel: Radius dengan ulna 

4 Menjawab lengkap dan benar 
  

3 Menjawab lengkap tetapi 
hampir benar 

2 Menjawab lengkap tetapi 
kurang benar 

1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 

 

10. Buatlah sebuah bagan atau skema 
tentang rangka manusia dengan 
menggunakan kata-kata dibawah ini.  
a. Tengkorak 
b. anggota gerak bawah 
c. rangka aksial           
d. anggota gerak atas  
e. tulang lengan atas  
f. rangka manusia 
g. tulang paha 
h. rangka apendikuler  
i. tulang belakang    
 

 4 Menjawab lengkap dan benar 
3 Menjawab lengkap tetapi 

hampir benar 
2 Menjawab lengkap tetapi 

kurang benar 
1 Menjawab tapi salah 
0 Tidak menjawab 
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Lampiran 4: Rubik Penilaian Keterampilan Berpikir tingkat tinggi 

Kompetensi dasar Indikator Soal Bentuk 
Soal 

Ranah 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Kunci Jawaban 

Menganalis 
Hubungan antara 
struktur jaringan 
penyusun organ 
pada sistem gerak 
dalam kaitannya 
dengan bioproses 
dan gangguan 
fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
gerak manusia. 

Disajikan sebuah 
wacana, siswa dapat 
menelaah tentang 
mekanisme kontraksi 
otot. 

uraian C4 1 Pembentukan asam laktat akan menyebabkan kram otot dan 
otot akan cepat mengalami kelelahan. Dalam kondisi anaerob, 
reaksi katabolisme karbohidrat dan asam lemak 
menghasilkan asam laktat. Hal ini terjadi apabila kontraksi 
otot terlalu lama sehingga pasokan oksigen dari sistem 
peredaran darah tidak mencukup. Sarannya yaitu melakukan 
pemanasan yang cukup secara perlahan agar otot tidak 
langsung bekerja keras dalam melakukan olahraga. 
 

Disajikan sebuah 
gambar, siswa dapat 
menelaah tentang 
perkembangan 
struktur tulang dari 
gambar tersebut.  

uraian C4 2 1. Leher tulang terbentuk di sekitar kartilago hialin  
2. Kartilago di tengah diafisis mengalami kalsifikasi  
3. Tulang spons mulai terbentuk 
4. Diafisis memanjang dan terbentuk rongga medulla 

bersamaan dengan osifikasi. Epifisis mengalami osifikasi. 
Sisa-sisa kartilago hialin hanya ada di lempeng epifisis 
dan persendian. 

 
Disajikan sebuah 
wacana, siswa dapat 
memprediksi 
kemungkinan yang 
terjadi pada struktur 
tulang manusia. 

uraian C4 3 Jika tulang manusia semuanya tulang rawan maka tubuh 
manusia akan lentur karena tulang sedikit mengandung zat 
kapur dan akan menyebabkan tulang mudah patah, hancur 
dan cedera. 
 

Disajikan sebuah 
gambar dan informasi, 
siswa dapat 
memprediksi 
hubungan berbagai 
gerakan dan 
persendian yang 
terlibat.   

uraian C5 4 Sendi pelana, gerakan ke dua arah. Persendian antara tulang 
telapak tangan dengan tulang pangkal ibu jari, sehingga 
memungkinkan ibu jari berhadapan dengan jari-jari lainnya.    

Disajikan sebuah uraian C5 5 Tulang menjadi lentur karena kehilangan zatkapur setelah 



88 
 

wacana percobaan, 
siswa dapat 
menyimpulkan 
tentang zat penyusun 
rangka sebagai sistem 
gerak. 

direndam dengan larutan asam cuka.  
Kesimpulan: tulang menjadi keras karena adanya kalsium, 
ketika diberikan asam cuka (H3COOH) kalsium akan larut 
sehingga tulang menjadi lentur dan kehilangan zat kapur 
(CaCO3). 
 

Disajikan wacana 
sebuah situasi dan 
pernyataan masalah, 
siswa dapat 
memprediksi fungsi 
rangka sebagai 
penyusun sistem 
gerak pada manusia. 

Uraian C5 6 Manusia tidak memiliki bentuk tubuh,tidak seimbang, susah 
digerakkan, tidak dapat berdiri dan bergerak, serta organ 
tubuh tidak terlindungi. 

Disajikan wacana 
sebuah situasi, siswa 
dapat memprediksi 
kelainan yang terjadi 
pada sistem gerak 
manusia. 

uraian C5 7 Kelainan otot disebut kaku leher (stiff).  Gangguan itu terjadi 
karena kesalahan posisi kepala, sehingga leher mengalami 
tekanan yang salah dan mengakibatkan otot mejadi tegang 
sepanjang malam. Hal ini menyebabkan rasa nyeri pada leher 
jika digerakkan setalah bangun tidur.   
 

Disajikan sebuah 
pernyataan  siswa 
dapat memprediksi 
penyebab  terjadinya 
gangguan pada sistem 
gerak manusia 

uraian C5 8 Menopause yaitu siklus menstruasi dan kesuburan pada 
perempuan, kelainan ini disebut osteoporosis. Osteoporosis 
terjadi karena menurunnya kepadatan tulang seiring 
pertambahan usia, dimana tulang cepat kehilangan kalsium 
karena kekurangan hormon.   
 

Disajikan Sebuah 
wacana mengenai 
Hubungan Antar 
tulang yang akan 
memungkinkan 
terjadinya gerakan. 
Dan siswa 
menyebutkan 
bagiannya. 
  

Uraian C6 9  
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Disajikan beberapa 
istilah, siswa mampu 
membuat bagan 
tentang struktur dan 
fungsi rangka sebagai 
penyusun sistem 
gerak pada manusia. 

uraian C6 10 jenis persendian beserta Contohnya; 
1. Pelana; tulang ibu jari dengan tulang telapak tangan. 
2. Gesera; Hubungan antar tulang pada pergelangan tangan. 
3. Putar: tulang atlas dengan tulang tengkorak 
5. Peluru: tulang belikat dengan tulang lengan atas  Engsel: 

Radius dengan ulna 
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Lampiran 5: Instrumen untuk mengukur keterampilan Berpikir tingkat tinggi 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TES 

MATERI SISTEM GERAK 

Petunjuk Pengerjaan Soal:  

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal  

2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu  

3. Jumlah soal sebanyak 10 soal  

4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas  

5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru    

 

Nama                       :  

Kelas/No. Absen   :  

Hari/Tanggal         :  

Waktu                      : 60 menit 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

 

1. Andi sedang berolahraga dengan aktivitas yang cukup berat, setelah 30 menit kemudian 

andi mengeluh kram pada otot betisnya. Menurut anda apa yang menyebabkan hal tersebut 

dan apa yang akan anda sarankan untuk andi agar dapat berolahraga tanpa mengeluh kram 
otot? 

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
2. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Dari gambar diatas, uraikanlah proses osifikasi (penulangan) menggunakan kalimamu 

sendiri! 
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Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan yang disebut kondroblas dan mengandung 
sedikit zat kapur. Apa yang terjadi bila semua tulang manusia adalah tulang rawan? 

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

4. Perhatikan gambar berikut! 

  
Farhan mengalami kecelakaan 4 tahun lalu (sekarang umur 17) yang mengakibatkan patah 
tulang di bagian tangan kanan. Sampai sekarang meskipun pasca kecelakaan langsung 

operasi sampai sekarang tangan farhan tidak bisa ditekuk sempurna. Terdapat hubungan 
persendian pada tulang trapesium telapak tangan dengan tulang metakarpal ibu jari. Jenis 

sendi apakah yang menghubungkan antar tulang tersebut, prediksi arah gerakan yang 
mungkin ditimbulkan! 

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

5. Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam, sebelum melakukan 
perendaman, siswa mengamati tekstur tulang ayam tersebut keras. Setelah direndam 5 hari 

tulang berubah warna menjadi pucat dan kropos. Apa yang terjadi pada tulang setelah 
direndam didalam larutan cuka, mengapa demikian? 

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

6. Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan melakukan aktivitas, seperti berjalan, 
berlari, menari dan lain-lain. Kemampuan melakukan gerakan tubuh pada manusia di 

dukung adanya sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, dan otot. Apa yang terjadi 
jika manusia tidak memiliki tulang?   

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
7. Ketika Rudi dan teman-temannya menginap di rumah Anto mereka tidur bersama-sama, 

karena terlalu banyak di atas kasur Rudi akhirnya tidur dengan menghadap satu arah dan 
cenderung tidak bergerak sewaktu tidur. Pada saat bangun tidur leher Rudi terasa sakit 

ketika digerakkan. Ganggun kelainan otot apa yang terjadi, mengapa demikian? 
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
8. Keadaan tulang mudah patah dan rapuh lebih rentan di alami oleh wanita. Gangguan tulang 

ini terjadi terutama ketika wanita mengalami menopause. Mengapa terjadi demikian? 
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

9. Hubungan Antar tulang akan memungkinkan terjadinya gerakan. Berikan 4 jenis 

persendian beserta contohnya! 
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
10. Buatlah bagan atau skema rangka manusia dengan menggunakan bagian rangka dibawah 

ini! 

a. Tengkorak 
b. anggota gerak bawah 

c. rangka aksial           
d. anggota gerak atas  

e. tulang lengan atas  
f. rangka manusia 

g. tulang paha 
h. rangka apendikuler  

i. tulang belakang    

Jawab: …………………………………………………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 6: Instrumen Untuk Mengukur Kemampuan Literasi Membaca 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TES 

KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA 

Petunjuk Pengerjaan Soal:  

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal  

2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu  

3. Jumlah soal sebanyak 10 soal  

4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas  

5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru    

 

Nama                       :  

Kelas/No. Absen   :  

Hari/Tanggal         :  

Waktu                      : 60 menit 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

 

1. Perhatikan infografis Berikut! 

 

Sumber: indonesiabaik.id 
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Berdasarkan infografis di atas, yang tidak termasuk cara untuk menjaga kesehatan organ 

gerak manusia adalah… 

A. Berdiri dan duduk dengan tegak 
B. Berolahraga secara teratur 

C. Mengkonsumsi makanan bergizi 
D. Berjemur selama 24 jam setiap hari 

E. Jangan mengangkat beban terlalu berat 
 

2. Perhatikan infografis Berikut! 

 

Sumber: Tirto.id 
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Berdasarkan infografis di atas, faktor apa yang bisa mempengaruhi resiko kerapuhan 

tulang…. 

A. Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol 
B. Kebanyakan kalsium 

C. Kelebihan aktivitas fisik 
D. Kelebihan asupan Vitamin D 

E. Faktor Usia 

 
3. Perhatikan Infografis berikut! 

 

Sumber: Rsubudirahayu 

Dari infografis di atas, Gejala apa yang sering di alami oleh seseorang yang terkena 

osteoporosis? 

Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang 

(√). Jawaban benar lebih dari satu. 

□ Postur Bungkuk 
□ sakit Punggung 
□ Sariawan 
□ Sering mengalami cedera atau kerusakan tulang 
□ terkena sakit Cacar air 
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4. Perhatikan infografis Berikut! 

 

Sumber: presnasimerca 

Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam tabel tentang penyakit multiple 
Sclerosis pada pernyataan berikut ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu dengan 

memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban Ya atau Tidak.  

 

 
 

 

Pernyataan Ya Tidak 
Gejala multiple sclerosis yaitu kelelahan, sulit 
berjalan, ganggung penglihatan, kram otot, mati 
rasa dan kesemutan 

  

Penyebabnya sudah diketahui secara pasti yaitu 
bukan faktor hormonal dan kondisi lingkungan. 

  

Terapi yang bisa dilakukan untuk multiple 
sclerosis adalah dengan menangani gejlaspesifik, 
mengobati gejala kambuh akut dengan obat 
steroid 

  

Penyakit multiple sclerosis adakah penyakit yang 
disebabkan selimun menyerang organ-organ 
tubuh sendiri, yiatu menyerang myelin dan 
merusak jalannya saraf. 

  

Penyakit multiple sclerosis selalu dialami oleh 
bayi yang baru lahir. 
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5. Perhatikan Infografis Berikut! 

 

Sumber: Pukesmaskalikajar.purbalingga.go.id 

 

Pernyataan Ya Tidak 
Gangguan-gangguan pada tulang belakang yaitu 
lordosis, kifosis, scoliosis 

  

Gangguan- gangguan pada tulang dari fisiologis 
yaitu osteoporosis, rakitis, mikrosefalus 

  

Mikrosefalus adalah gangguan pertumbuhan 
tulang tengkorak sehingga kepala berukuran kecil. 

  

Kifosis adalah tulang punggung terlalu bengkok ke 
depan 

  

Rakitis adalah gangguan pernafasan akut   
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6. Perhatikan Infografis Berikut! 

 

Sumber: Detiknews.com 

Dari infografis di atas, manfaat aktifitas fisik yang dapat meningkatkan kesehatan tulang 
dan tubuh yaitu….. 

Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang 
(√). Jawaban benar lebih dari satu. 

□ membakar kalori mencegah kelebihan berat badan 

□ meningkatkan kekuatan ototdan daya tahan tubuh 

□ membuat wajah dan tubuh segar 

□ mengurangi stress dan emosional 

□ membuat tidur lebih nyenyak 
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7. Perhatikan Infografis Berikut! 

 

Sumber: KalderaNews.com 

Berdasarkan infografis di atas, jodohkan penyatatan-pernyataan di bawah ini dengan 
pilihan jawaban yang sudah tersedia dengan memberikan tanda panah! 

 

No. Soal/Pernyataan Pilihan Jawaban 
1. Bentuk sel-sel nya gelondong yang 

meruncing di kedua ujungnya 
 Otot lurik 

2. Pola/warna terdapat garis melintang gelap 
terang berselang seling seperti lurik 

 Otot polos 

3. Sifat kerja, bekerja di luar kesadaran kita dan 
geraknnya lamban 

 Otot polos 

4. Mempunyai satu inti dan terletak di tengah   Otot polos 
5. Letak otot berada di organ dalam seperti 

usus, pembuluh, dinding Rahim. 
 Otot Jantung 

 

8. Perhatikan Infografis Berikut! 

Kelainan Ruas Tulang Belakang 

 Lordosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke depan. Kelainan 
ini terjadi apabila tulang belakang pada punggung bawah melengkung ke depan secara 

berlebihan. 

 Skoliosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke samping. Orang 

yang mengalami skoliosis memiliki tulang belakang yang melengkung ke samping 
membentuk huruf S atau C. 
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 Kifosis merupakan kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke belakang. 
Kifosis terjadi jika punggung bagian atas mengalami kelengkungan lebih dari 50 derajat. 

Orang yang menderita kifosis akan terlihat dari postur tubuhnya yang membungkuk. 
 

Berikanlah keterangan nama kelainan tulang belakang pada kolom bawah gambar, sesuai 

dengan pernyataan pada kalimat di atas! 
 

9. Cermatilah kalimat berikut! 
 
Raya 2 tahun lalu pernah mengalami kecelakaan. Raya mengalami patah bahu (klavikula) 

dan tengkorak raya berlubang karena pecah sebesar koin (dan kata dokter yang 

mengoperasi raya nanti akan ada otot-otot yang menutupi lubang tersebut). raya baru 

melakukan operasi cabut pen di bahu  bulan Februari 2017. Apakah raya bisa melakukan 

olahraga? karena Selama ini raya takut berolahraga lagi. Olahraga yang dulu raya lakukan 

sebelum kecelakaan adalah renang, lari dan dance/aerobik dan sejenisnya. 

Olahraga apa yang bisa lakukan dan apa kriteria olahraga / kegiatan yang harus saya 

hindari? 

A. Lari 

B. Bad minton 
C. Push up 

D. Basket 
E. renang   
 

10. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

Tremor merupakan gemetar yang berirama yang tidak terkendali dari bagian tubuh yang 

mempengaruhi tangan, lengan, atau kepala. Hal ini terjadi karena komunikasi yang 

abnormal antara daerah di otak dan sering salah di diagnosis sebagai parkinson. Tremor 

tidak hanya terjadi pada lansia, tetapi juga anak muda. Tremor esensial telah menjangkiti 

sebanyak 14.000 orang di seluruh Australia dan Selandia baru. Tremor ini ditandai adanya: 

gangguan progresif melambat, tidak seimbang saat berjalan, gejala tidak akan berkurang 

selama istirahat, sulit melakukan aktivitas seperti menulis, bejalan, menyuap makanan, atau 

menggengam bola. 

Pada kalimat di atas, tremor di tandai dengan gejala? Jawaban lebih dari satu! 
 
□ Tidak seimbang saat berjalan 

□ Sulit untuk menyuap makanan 
□ Menjadi lebih semangat 

□ Datang kantuk yang berlebihan 
□ Sulit menggenggam bola dan alat lainnnya 
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Lampiran 7: Uji Validitas Tes Kemampuan Literasi Membaca 

Hasil Validitas Kemampuan Literasi Membaca 
No. Item r hitung r tabel Interprestasi 

X1 0,307 0,235 Valid 

X2 0,252 0,235 Valid 

X3 0,420 0,235 Valid 

X4 0,424 0,235 Valid 

X5 0,283 0,235 Valid 

X6 0,444 0,235 Valid 

X7 0,270 0,235 Valid 

X8 0,281 0,235 Valid 

X9  0, 386 0, 235 Valid 

X10 0, 241 0, 235 Valid 
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Lampiran 8: Uji Validitas Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Hasil Validitas Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

No. Item r hitung r tabel Interprestasi 

X1 0,303 0,235 Valid 

X2 0,254 0,235 Valid 

X3 0,430 0,235 Valid 

X4 0,427 0,235 Valid 

X5 0,284 0,235 Valid 

X6 0,432 0,235 Valid 

X7 0,270 0,235 Valid 

X8 0,307 0,235 Valid 

X9 0,397 0,235 Valid 

X10 0,227 0,235 Tidak Valid 
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Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .407** .109 -.015 .127 -.213 .031 -.090 -.082 -.202 .307** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .368 .900 .296 .076 .800 .459 .500 .094 .010 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2 Pearson 

Correlatio

n 

.407** 1 -.080 .111 .107 .051 -.254* -.118 -.142 -.132 .252* 

Sig. (2-

tailed) 

.000  .508 .360 .379 .675 .034 .332 .241 .277 .035 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X3 Pearson 

Correlatio

n 

.109 -.080 1 .259* -.057 .007 .036 -.096 .209 -.118 .420** 

Sig. (2-

tailed) 

.368 .508 
 

.030 .641 .953 .768 .429 .082 .332 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X4 Pearson 

Correlatio

n 

-.015 .111 .259* 1 -.067 .181 .083 .160 -.159 -.105 .424** 

Sig. (2-

tailed) 

.900 .360 .030 
 

.582 .135 .494 .184 .189 .389 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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X5 Pearson 

Correlatio

n 

.127 .107 -.057 -.067 1 .057 .028 -.252* .015 -.055 .282* 

Sig. (2-

tailed) 

.296 .379 .641 .582  .637 .818 .036 .901 .651 .018 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X6 Pearson 

Correlatio

n 

-.213 .051 .007 .181 .057 1 -.097 .142 .052 .285* .444** 

Sig. (2-

tailed) 

.076 .675 .953 .135 .637 
 

.426 .242 .669 .017 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X7 Pearson 

Correlatio

n 

.031 -.254* .036 .083 .028 -.097 1 .070 .071 -.124 .270* 

Sig. (2-

tailed) 

.800 .034 .768 .494 .818 .426 
 

.564 .560 .307 .024 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X8 Pearson 

Correlatio

n 

-.090 -.118 -.096 .160 -.252* .142 .070 1 .058 .076 .281* 

Sig. (2-

tailed) 

.459 .332 .429 .184 .036 .242 .564  .632 .529 .018 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X9 Pearson 

Correlatio

n 

-.082 -.142 .209 -.159 .015 .052 .071 .058 1 .213 .386** 
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Sig. (2-

tailed) 

.500 .241 .082 .189 .901 .669 .560 .632  .077 .001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X10 Pearson 

Correlatio

n 

-.202 -.132 -.118 -.105 -.055 .285* -.124 .076 .213 1 .241* 

Sig. (2-

tailed) 

.094 .277 .332 .389 .651 .017 .307 .529 .077  .045 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Total Pearson 

Correlatio

n 

.307** .252* .420** .424** .282* .444** .270* .281* .386*

* 

.241* 1 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .035 .000 .000 .018 .000 .024 .018 .001 .045  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

X1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .407** .109 -.015 .127 -.213 .031 -.069 -.106 -.202 .303* 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .368 .900 .296 .076 .800 .569 .382 .094 .011 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2 Pearson 

Correlatio

n 

.407** 1 -.080 .111 .107 .051 -.254* -.133 -.112 -.132 .254* 

Sig. (2-

tailed) 

.000  .508 .360 .379 .675 .034 .272 .355 .277 .034 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X3 Pearson 

Correlatio

n 

.109 -.080 1 .259* -.057 .007 .036 -.073 .231 -.118 .430** 

Sig. (2-

tailed) 

.368 .508  .030 .641 .953 .768 .546 .054 .332 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X4 Pearson 

Correlatio

n 

-.015 .111 .259* 1 -.067 .181 .083 .147 -.125 -.105 .427** 

Sig. (2-

tailed) 

.900 .360 .030  .582 .135 .494 .224 .304 .389 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X5 Pearson 

Correlatio

n 

.127 .107 -.057 -.067 1 .057 .028 -.224 .001 -.055 .284* 
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Sig. (2-

tailed) 

.296 .379 .641 .582  .637 .818 .063 .992 .651 .017 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X6 Pearson 

Correlatio

n 

-.213 .051 .007 .181 .057 1 -.097 .128 .039 .285* .432** 

Sig. (2-

tailed) 

.076 .675 .953 .135 .637  .426 .291 .749 .017 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X7 Pearson 

Correlatio

n 

.031 -.254* .036 .083 .028 -.097 1 .093 .053 -.124 .270* 

Sig. (2-

tailed) 

.800 .034 .768 .494 .818 .426  .444 .663 .307 .024 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X8 Pearson 

Correlatio

n 

-.069 -.133 -.073 .147 -.224 .128 .093 1 .108 .057 .307** 

Sig. (2-

tailed) 

.569 .272 .546 .224 .063 .291 .444  .372 .639 .010 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X9 Pearson 

Correlatio

n 

-.106 -.112 .231 -.125 .001 .039 .053 .108 1 .193 .397** 

Sig. (2-

tailed) 

.382 .355 .054 .304 .992 .749 .663 .372  .110 .001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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X10 Pearson 

Correlatio

n 

-.202 -.132 -.118 -.105 -.055 .285* -.124 .057 .193 1 .227 

Sig. (2-

tailed) 

.094 .277 .332 .389 .651 .017 .307 .639 .110  .058 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Total Pearson 

Correlatio

n 

.303* .254* .430** .427** .284* .432** .270* .307** .397** .227 1 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .034 .000 .000 .017 .000 .024 .010 .001 .058 
 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9: Uji Reliabilitasi 

 

1. Kemampuan Literasi Membaca 

Reliability Statistics 
Cronbach’s alpha N of Items 

,889 10 

 

 
 

2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Reliability Statistics 
Cronbach’s alpha N of Items 

,684 10 
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Lampiran 10: Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Literasi 

Membaca 

Berpikir Tingkat 

tinggi 

N 70 70 

Normal Parametersa,b Mean 29.10 29.53 

Std. Deviation 3.195 2.928 

Most Extreme Differences Absolute .110 .107 

Positive .078 .099 

Negative -.110 -.107 

Test Statistic .110 .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .063c .074c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 11:  Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

berpikir 

tingkat tinggi 

* literasi 

membaca 

Between Groups (Combined

) 

204.72

2 

12 17.060 16.789 .000 

Linearity 180.50

2 

1 180.502 177.63

2 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

24.220 11 2.202 2.167 .092 

Within Groups 57.921 57 1.016   

Total 262.643 69    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

Lampiran 12: Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 
LITERASI 

MEMBACA 

BERPIKIR 

TINGKAT TINGGI 

LITERASI MEMBACA Pearson Correlation 1 .710** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 70 70 

BERPIKIR TINGKAT TINGGI Pearson Correlation .710** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13: Hasil Angket Soal  

1. Kemampuan Literasi Membaca 

No Responden Butir Soal Skor Kategori Nilai Setelah 
konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Muhamad Khoirul R 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 Sangat Tinggi 92 

2. Muhamad Dani R 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 Sangat Tinggi 95 
3. Rizqi Amalia 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 Sangat Tinggi 95 

4. Tasya Azizah 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 Sangat Tinggi 90 
5. Siti Nur Alfiyah  4 0 4 4 4 4 4 4 3 3 35 Sangat Tinggi 87 

6. Lutfiana. S 0 4 4 4 4 2 2 4 4 4 32 Tinggi 80 

7. Naila Sa’adah  4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 32 Tinggi 80 
8. Muhamad zaenur A 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 34 Sangat Tinggi 85 
9. Lutviana. S 4 0 4 4 4 4 4 4 3 4 35 Sangat Tinggi 87 
10. Abdul Mufid 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 34 Sangat Tinggi 85 

11. Nova Mardiana 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 Sangat Tinggi 90 
12. Ahmad Fauzan 0 4 4 4 4 4 4 2 4 3 33 Sangat Tinggi 82 

13. Deni Sabela 4 0 4 3 3 3 4 3 3 3 30 Tinggi 75 

14. Iqbal Arifianto 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 34 Sangat Tinggi 85 
15. Dia Ayu Lestari 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 Sangat Tinggi 92 

16. M. Dhiya’ul Kamal 4 0 4 4 4 4 3 2 2 4 31 Tinggi 77 
17. Bagus Sugiono 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 Sangat Tinggi 95 

18. Fahrurozi 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 Sangat Tinggi 90 
19. Voni Nur Lestari 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 33 Sangat Tinggi 82 

20. Nisatul Khusna 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37 Sangat Tinggi 92 

21. Nabila Salwa 4 0 4 4 4 4 4 4 2 2 32 Tinggi 80 
22. M. Nur Febryan 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
23. M. Jaqfar Fredika 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
24. Siti Keumala 0 0 3 3 4 4 4 4 2 4 28 Sedang 70 
25. Mubasarotul Mudiah 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 36 Sangat Tinggi 90 
26. M. Ulul Albab 4 4 2 2 2 1 4 4 4 4 31 Tinggi 77 
27. Dwi mayang sari 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 36 Sangat Tinggi 90 
28. Alisya Putri 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 34 Sangat Tinggi 85 
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29. Johar Ma’mun 0 4 4 4 2 1 4 4 4 4 31 Tinggi 77 
30. Laila Al-qorin 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 Sangat Tinggi 95 
31. Fathia Nur Hana 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 35 Sangat Tinggi 87 
32. Ibnu Hajar 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 Sangat Tinggi 92 
33. Prasetyo budiono 4 0 4 4 4 3 4 3 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
34. Saepul Amri 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 35 Sangat Tinggi 87 
35. Farhatun Nissa 4 0 4 4 4 4 3 4 2 4 33 Sangat Tinggi 82 
36. M. Aqilu Hasan 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 Sangat Tinggi 95 
37. A. Miftahudin 0 0 4 4 4 2 4 3 4 4 29 Tinggi 72 
38. M. Slamet Suraji 4 0 4 1 4 4 4 2 4 4 31 Tinggi 77 
39. M. Reza Bayu P 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 33 Sangat Tinggi 82 
40. Dwi Nabila 4 4 4 2 2 2 4 1 4 4 31 Tinggi 77 
41. Elvin Ruswanto 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 Sangat Tinggi 90 
42. Melani Suci .R 4 0 4 3 3 2 4 2 3 3 28 Sedang 70 
43. Kurniawan Adi S 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
44. Danial Saputra 0 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
45. Andika Dwi Saputra 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 Sangat Tinggi 95 
46. Bagas Darmawan 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
47. Fandi Nur Rahmat 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 Sangat Tinggi 92 
48. Abdul Syahid 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
49. Dimas Fathurrahman 0 4 4 3 3 3 4 2 3 3 29 Tinggi 72 
50. Maulana Akhyaul ilmi 0 4 4 3 3 4 4 4 4 2 32 Sangat Tinggi 80 
51. Intan Ayu Lestari 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 34 Sangat Tinggi 85 
52. Eva Kholifah 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 33 Sangat Tinggi 82 
53. Muhamad Ariel A 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 35 Sangat Tinggi 87 
54. Ahmad Rizz 0 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 Sangat Tinggi 85 
55. Nur Wakhid 4 4 4 1 3 3 2 4 4 4 30 Tinggi 75 
56. M. Fadlur Rohman 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 Sangat Tinggi 92 
57. Maya Risma Sari 4 0 3 2 0 4 4 4 4 4 29 Tinggi 72 
58. Khozinatul Syakdiyah 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 33 Sangat Tinggi 82 
59. Sobri Kurniawan 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 35 Sangat Tinggi 87 
60. Via Auliya 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 Sangat Tinggi 95 
61. Tazkya Kartika P 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 35 Sangat Tinggi 87 
62. Yulya Septi Kurnia S 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 34 Sangat Tinggi 85 
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63. Vira Syakinatus S 4 4 2 4 4 1 2 3 3 3 30 Tinggi 75 
64. Sinta Mutiara 0 4 4 4 3 2 2 2 4 4 28 Tinggi 70 
65. Mustagfiroh 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 36 Sangat Tinggi 90 
66. Dwi Febri Setiani 4 0 4 4 4 4 4 4 4 1 33 Sangat Tinggi 82 
67. Fia nidaul Izzah 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 Sangat Tinggi 95 
68. Discha Saharani 0 0 4 4 4 3 3 2 4 4 28 Tinggi 70 
69. S. Lutfiani 0 4 4 2 4 3 4 1 4 4 30 Tinggi 75 
70. Anggita Ayu Hartanti 0 4 4 3 2 4 4 2 4 4 31 Tinggi 77 

 

2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

No Responden Butir Soal Skor Kategori Nilai Setelah 
konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Muhamad Khoirul R 2 4 2 3 1 3 1 4 3 3 26 sedang 65 

2. Muhamad Dani R 1 1 1 3 3 4 4 2 4 4 27 sedang 67 
3. Rizqi Amalia 2 2 4 3 2 1 4 3 4 2 26 sedang 65 

4. Tasya Azizah 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 31 Tinggi 77 
5. Siti Nur Alfiyah  2 3 1 2 1 4 3 3 4 3 26 sedang 65 

6. Lutfiana. S 2 4 2 4 4 4 4 1 4 4 33 Sangat Tinggi 82 

7. Naila Sa’adah  3 3 2 1 4 4 3 4 4 2 30 Tinggi 75 
8. Muhamad zaenur A 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 28 sedang 70 

9. Lutviana. S 2 4 2 1 1 4 3 3 4 3 27 sedang 67 
10. Abdul Mufid 2 1 3 3 4 2 4 3 4 2 28 sedang 70 

11. Nova Mardiana 3 1 3 3 4 2 4 3 3 4 30 Tinggi 75 
12. Ahmad Fauzan 3 3 4 4 4 3 4 4 3 1 33 Sangat tinggi 82 

13. Deni Sabela 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 29 Tinggi 72 

14. Iqbal Arifianto 2 4 1 4 3 3 3 3 3 3 29 Tinggi 72 
15. Dia Ayu Lestari 2 2 4 2 4 1 3 3 3 3 26 sedang 65 
16. M. Dhiya’ul Kamal 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 Sangat Tinggi 87 
17. Bagus Sugiono 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 34 Sangat tinggi 90 

18. Fahrurozi 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 30 Tinggi 75 
19. Voni Nur Lestari 4 3 2 3 1 4 3 4 4 2 30 Tinggi 75 

20. Nisatul Khusna 4 4 1 4 2 1 4 3 4 3 30 Tinggi 75 

21. Nabila Salwa 4 2 3 3 1 4 3 4 4 1 30 Tinggi 75 
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22. M. Nur Febryan 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 30 Tinggi 75 
23. M. Jaqfar Fredika 3 4 3 2 4 1 3 3 2 2 27 sedang 67 
24. Siti Keumala 2 2 4 3 1 1 4 3 4 2 26 sedang 65 
25. Mubasarotul Mudiah 3 4 2 3 2 4 4 4 1 1 28 sedang 70 
26. M. Ulul Albab 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 26 sedang 65 
27. Dwi mayang sari 4 3 2 1 4 3 2 1 3 3 26 sedang 65 
28. Alisya Putri 3 3 1 2 3 4 1 2 3 4 26 sedang 65 
29. Johar Ma’mun 2 3 2 3 2 4 2 4 3 2 27 sedang 67 
30. Laila Al-qorin 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 33 Sangat Tinggi 82 
31. Fathia Nur Hana 1 2 3 3 3 3 4 4 2 4 29 Tinggi 72 
32. Ibnu Hajar 4 3 4 3 2 2 1 1 3 3 26 sedang 65 
33. Prasetyo budiono 2 4 4 2 3 3 2 2 4 1 27 sedang 67 
34. Saepul Amri 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 36 Sangat Tinggi 90 
35. Farhatun Nissa 1 1 4 3 2 3 3 2 3 4 26 sedang 65 
36. M. Aqilu Hasan 2 2 4 4 3 3 2 2 1 4 27 sedang 67 
37. A. Miftahudin 4 4 1 1 3 4 4 3 2 2 28 sedang 70 
38. M. Slamet Suraji 3 3 4 4 2 2 1 3 4 3 29 Tinggi 72 
39. M. Reza Bayu P 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 32 Tinggi 80 
40. Dwi Nabila 3 3 2 3 4 4 1 2 3 4 29 Tinggi 72 
41. Elvin Ruswanto 4 1 2 3 4 1 1 3 3 4 26 sedang 65 
42. Melani Suci .R 4 4 2 2 3 3 4 4 1 1 28 sedang 70 
43. Kurniawan Adi S 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 31 Tinggi 77 
44. Danial Saputra 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 27 sedang 67 
45. Andika Dwi Saputra 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 30 Tinggi 75 
46. Bagas Darmawan 4 4 2 1 3 3 4 3 3 2 29 Tinggi 72 
47. Fandi Nur Rahmat 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 27 sedang 67 
48. Abdul Syahid 4 4 2 2 3 3 4 1 2 2 27 sedang 67 
49. Dimas Fathurrahman 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 33 Sangat Tinggi 82 
50. Maulana Akhyaul ilmi 4 1 4 2 4 3 4 1 3 3 29 Tinggi 72 
51. Intan Ayu Lestari 2 4 2 3 4 1 1 3 3 4 27 sedang 67 
52. Eva Kholifah 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 25 sedang 62 
53. Muhamad Ariel A 4 4 1 3 3 2 2 3 2 4 28 sedang 70 
54. Ahmad Rizz 4 1 3 1 2 1 3 4 4 3 26 sedang 65 
55. Nur Wakhid 3 1 1 2 3 4 3 3 3 4 27 sedang 67 
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56. M. Fadlur Rohman 4 2 2 3 4 3 4 2 2 4 30 Tinggi 75 
57. Maya Risma Sari 3 3 3 1 2 1 4 3 3 3 26 sedang 65 
58. Khozinatul Syakdiyah 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 28 Sedang 70 
59. Sobri Kurniawan 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 30 Tinggi 75 
60. Via Auliya 2 2 2 1 3 3 4 4 4 3 27 sedang 67 
61. Tazkya Kartika P 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 30 Tinggi 75 
62. Yulya Septi Kurnia S 4 1 4 1 2 3 3 4 4 4 30 Tinggi 75 
63. Vira Syakinatus S 2 2 2 4 4 4 4 4 3 1 30 Tinggi 75 
64. Sinta Mutiara 4 3 4 3 3 4 1 4 2 4 32 Tinggi 80 
65. Mustagfiroh 4 4 4 3 3 3 2 4 2 1 30 Tinggi 75 
66. Dwi Febri Setiani 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 28 Sedang 70 
67. Fia nidaul Izzah 3 2 4 2 2 2 4 4 4 2 29 Tinggi 72 
68. Discha Saharani 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 29 Tinggi 72 
69. S. Lutfiani 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 26 Sedang 65 
70. Anggita Ayu Hartanti 2 4 1 4 3 2 1 4 3 4 28 Sedang 70 
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Lampiran 14: Dokumentasi Jawaban Siswa 

1. Kemampuan Literasi Membaca 
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2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
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Lampiran 15: Dokumentasi Kegiatan 

 

   Penelitian Penulis di kelas XI MIPA 1 

   

 

Dokumentasi Penulis dengan Waka Kurikulum dan guru 

Biologi SMA NU 05 Brangsong 
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Dokumentasi penulis dengan Peserta didik 

Kelas XI MIPA 
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Validator   
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Lampiran 17: Uji Validasi Ahli Hots (Tes) 
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Lampiran 18: Uji Validasi Ahli Materi Berpikir Tingkat Tinggi 
(Tes) 
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Lampiran 19: Uji Validasi Ahli Literasi Membaca (Tes) 
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Lampiran 20: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 21: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 22: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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